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ABSTRAK 
 
 
ANALISIS STRUKTUR PASAR INDUSTRI PENGOLAHAN ASPAL  
DI SULAWESI TENGGARA 
 
ANALYSIS MARKET STRUCTURE OF ASPHALT PROCESSING INDUSTRY 
IN SOUTHEAST SULAWESI 
 
Diah Meutia 
Muh. Jibril Tajibu 
Fatmawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana struktur pasar, perilaku, 
dan kinerja industri pengolahan aspal di provinsi Sulawesi Tenggara. Data yang 
digunakan adalah data primer yakni hasil wawancara dengan 3 orang informan. 
Informan adalah pemilik dan pimpinan perusahaan pengolahan aspal. Penentuan 
informan menggunakan teknik snowball sampling. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara dan observasi yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif perspektif 
fenomenologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur pasar industry pengolahan aspal 
adalah bentuk pasar oligopoly, dengan perilaku perusahaan yang cenderung 
membentuk kartel dan memberlakukan strategi harga limit pricing, sehingga profit 
yang diperoleh perusahaan mencapai 38%. 
 
Kata Kunci:  Indutstri pengolahan aspal, stuktur pasar, perilaku, strategi harga, 
kinerja, profit. 
 
This research aims to analyze how market structure, conduct, and performance 
of the asphalt processing industry in the province of South East Sulawesi. The 
data used are the primary data i.e. the results of interviews with 3 people 
informant. The informant is the owner and chairman of the company's processing 
of asphalt. Determination of informant use snowball sampling. The technique of 
data collection is done by means of interviews and observations related to this 
research. This study uses qualitative methods the perspective of 
pphenomenology.  
The results showed that the market structure of processing industry of asphalt is 
a form of oligopoly market, with conduct that tends to form a cartel and enforce 
pricing strategies limit pricing, so the profit obtained the company reached 38%. 
Keywords: asphalt processing industry, market structure, conduct, pricing 
strategy, performance, profit. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sektor industri sangat diperlukan dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi suatu negara dan juga dapat mengurangi angka kemiskinan yang ada 
pada suatu negara (Asril, 2015). Peningkatan sektor industri merupakan salah 
satu usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun dilain sisi 
peningkatan sektor industri haruslah diawasi oleh pemerintah agar tercipta 
industri yang sehat.  Suatu industri dikatakan sehat apabila didalam industri 
tersebut jauh dari praktek monopoli dimana segala persaingan yang terjadi 
didalam industri tidak ada unsur yang nantinya akan membawa dampak negatif 
pada masyarakat (Asril, 2015). 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 
atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah. 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri ini merupakan satu jalur 
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang 
lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain 
pembangunan industri merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok untuk 
kesejahterakan rakyat. Industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha untuk 
meningkatkan mutu sumber daya lainnya, karena industri memiliki peranan 
sebagai sektor pemimpin (leading sector) dimana dengan adanya pembangunan 
sektor industri maka akan memacu pembangunan sektor-sektor lainnya seperti 
sektor pertanian, pertambangan, jasa, dan lain-lain.   
Pada suatu industri akan terjadi persaingan antar perusahaan-
perusahaan yang nantinya akan membentuk suatu struktur industri.
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Struktur industri merupakan distribusi jumlah dan ukuran dari perusahaan-
perusahaan yang ada dalam industri (Bain, 2008). Struktur industri ini menjadi 
cerminan dari struktur pasar suatu industri (Kuncoro, 2007). Dalam studi empiris 
mengenai struktur industri, digunakan pengukuran konsentrasi untuk mengukur 
intensitas dari persaingan dalam industri. Konsentrasi industri ini 
menginformasikan ukuran relatif dari perusahaan-perusahaan yang ada pada 
pasar. 
Pengertian struktur (dalam konteks ekonomi industri) sifat permintaan dan 
penawaran barang dan jasa yang dipengaruhi oleh jenis barang yang dihasilkan, 
jumlah dan ukuran distribusi penjual (perusahaan) dalam industri, jumlah dan 
ukuran distribusi pembeli, diferensiasi produk serta mudah tidaknya (persyaratan) 
masuk ke dalam industri. 
Struktur industri merupakan cerminan struktur pasar suatu industri. Salah 
satu struktur industri yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah struktur 
industri pengolahan aspal. Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 
transportasi di Indonesia, khususnya Sulawesi Tenggara untuk menjangkau 
kebutuhannya di daerah lain menyebabkan permintaan terhadap jalan raya 
dengan kualitas baik juga meningkat, oleh karena itu industry pengolahan aspal 
menjadi salah satu industry yang berperan penting pada pemenuhan kebutuhan 
masyarakat terhadap permintaan jalan raya. 
Berkembangnya teknologi konstruksi jalan di negara berkembang 
termasuk Indonesia dari waktu ke waktu terus meningkat. Sehubungan dengan 
hal tersebut kita berusaha untuk memecahkan masalah-masalah teknis yang 
dihadapi dalam pembangunan jalan, selama ini penggunaan rancangan 
campuran aspal masih memegang peranan yang sangat penting, karena memiliki 
kelebihan antara lain waktu pelaksanaan mudah dan cepat dan segera setelah 
selesai dapat dilalui kembali lalu lintas. 
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Selama ini dalam pengerjaan konstruksi jalanan kita mengenal dua jenis 
produk aspal yang dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam 
industri pengolahan aspal yaitu hotmix dan RMA (ready mix asphalt). Perbedaan 
kedua produk aspal ini terletak pada proses pembuatan dan takaran komposisi 
bahan baku. Produk aspal hotmix pada proses pembuatannya harus dipanaskan 
pada suhu 1000 derajat celcius dan penggunaan aspal alam sekitar 10 persen 
dari total seluruh bahan baku sedangkan produk RMA pada proses 
pembuatannya  suhu yang digunakan boleh kurang dari  1000 derajat celcius 
dengan tambahan campuran modifier dan penggunaan aspal alam sekitar 40 
persen dari total seluruh bahan baku. 
Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus pada pasar produk RMA yang 
ada di Sulawesi Tenggara dimana produk ini sudah mulai diminati oleh para 
konsumen sehingga menyebabkan semakin bertambahnya perusahaan-
perusahaan yang bergerak pada industri pengolahan aspal di Sulawesi 
Tenggara. 
Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa pangsa pasar yang 
dicapai oleh perusahaan semakin kompetititf. Hal ini dapat dilihat pada tahun 
2006 hanya terdapat 3 (tiga) perusahaan pada industri pengolahan aspal di 
Provinsi Sulawesi Tenggara, yang dapat disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 Daftar Perusahaan Industri Pengolahan Aspal di Provinsi Sulawesi 
Tenggara Tahun 2006 
 
No. Nama Perusahaan Lokasi Perusahaan Kapasitas AMP 
1 PT. Sarana Karya Buton Kabupaten Buton 1000 kg 
2 PT. Buton Asphalt Indonesia 
Kendari 
Kota Kendari 800 kg 
3 PT. Putindo Bintek Kendari Kota Kendari 800 kg 
 
Sementara pada tahun 2016 terdapat beberapa perusahaan industri 
pengolahan aspal di Provinsi Sulawesi Tenggara, berikut datanya : 
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Tabel 1.2 Daftar Perusahaan Industri Pengolahan Aspal di Sulawesi Tenggara 
Nama Perusahaan Lokasi Perusahaan 
Kapasitas Mesin 
AMP (Asphalt 
Mixing Plant) 
PT. Wiratama Karya Nugraha Kabupaten Muana 1000 Kg 
PT. Cendana Raja Bahari Kota Baubau 800 Kg 
PT. Meutia Segar Kota Baubau 800 Kg 
PT. Sarana Eka Lancar Kota Baubau 1000 Kg 
PT. Tunas Harapan Lakina Wolio Kota Baubau 800 Kg 
PT. Merah Putih Kabupaten Bombana 800 Kg 
PT. Istaka Karya Kabupaten Buton 800 Kg 
PT. Aneka laksana Kota Kendari 800 Kg 
PT. Sinar Jaya 
Kabupaten Konawe 
Utara 
800 Kg 
PT. Manunggal Kota Kendari 800 Kg 
PT. Arga marini Kota Kendari 800 Kg 
PT. Ud. Maju Kota Kendari 800 Kg 
PT. Darma Mulia Kota Kendari 1000 Kg 
PT. Aneka Bangunan Kota Kendari 800 Kg 
PT. Sarana Karya Kabupaten Buton 1000 Kg 
PT. Buton Asphalt Indonesia Kota Kendari 800 Kg 
PT. Putindo Bintek Kota Kendari 800 Kg 
Sumber : Perusahaan Aspal di Sulawesi Tenggara 
 
Banyaknya perusahaan baru yang masuk dalam industri pengolahan 
aspal membuat industri ini semakin berkembang. Setiap perusahaan akan 
menetapkan strategi tertentu, seperti strategi harga, strategi promosi, dan 
sebagainya. 
Persaingan antar perusahaan yang semakin ketat menandakan semakin 
nyata adanya akibat dari persaingan itu sendiri, baik persaingan yang bersifat 
sehat maupun yang bersifat kurang sehat. Hal ini secara langsung akan 
mempengaruhi struktur industri. Persaingan yang kurang sehat dapat berupa 
praktek monopoli, hambatan untuk masuk pasar (barrier to entry), yang nantinya 
akan berdampak pada perilaku perusahaan dan kinerja perusahaan sehingga 
harga menjadi terlalu tinggi.  
Setelah melakukan pengamatan pada industri pengolahan di Sulawesi 
Tenggara peneliti melihat fenomena yang menarik dimana harga jual produk 
RMA sama namun dengan kualitas yang berbeda dan juga perusahaan-
5 
 
perusahaan yang menjual produk RMA dengan kualitas rendah masih dapat 
bertahan didalam pasar. Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana struktur 
industri pengolahan aspal di Provinsi Sulawesi Tenggara sehingga dapat terlihat 
pula bagaimana struktur pasar industri pengolahan aspal di Provinsi Sulawesi 
Tenggara. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu, apakah yang menyebabkan harga produk RMA sama tetapi 
kualitas berbeda dan apa yang menyebabkan perusahaan-perusahaan yang 
menjual produk RMA berkualitas rendah dapat bertahan ? 
 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini yakni, untuk mengetahui hal-hal 
yang menyebabkan harga produk RMA sama tetapi kualitas berbeda dan apa 
yang menyebabkan perusahaan-perusahaan yang menjual produk RMA 
berkualitas rendah dapat bertahan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
perusahaan pengolahan aspal di Sulawesi Tenggara dalam pengambilan 
keputusan.  
2. Memberikan gambaran mengenai industri pengolahan aspal di Provinsi 
Sulawesi Tenggara. 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan tambahan informasi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Tinjauan Teoritis  
2.1.1  Teori Struktur – Perilaku – Kinerja  
Ekonomi industri merupakan suatu keahlian khusus dalam ilmu ekonomi 
yang menjelaskan tentang perlunya pengorganisasian pasar dan bagaimana 
pengorganisasian pasar ini dapat memengaruhi cara kerja pasar industri. 
Ekonomi industri menelaah struktur pasar dan perusahaan yang secara relatif 
lebih menekankan kepada studi empiris dari faktor-faktor yang memengaruhi 
struktur, perilaku dan kinerja. Organisasi industri berkaitan erat dengan 
kebijaksanaan pemerintah dalam usaha mencapai tujuan, yaitu tercapainya 
efisiensi di tingkat perusahaan, industri dan efisiensi ekonomi nasional secara 
keseluruhan (Jaya, 2001). 
Menurut Hasibuan (1993) pengertian industri sangat luas, dapat dalam 
lingkung makro dan mikro. Secara mikro, industri adalah kumpulan dari               
perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang yang homogen, atau barang 
yang mempunyai sifat saling menggantikan secara erat. Namun, dari segi 
pembentukan pendapatan, yang bersifat makro, industri adalah kegiatan 
ekonomi yang menciptakan nilai tambah. 
Menurut teori organisasi industri, terdapat sebuah konsep SCP atau 
Structure-Conduct-Performance. Teori tersebut menjelaskan bahwa kinerja suatu 
industri pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh struktur pasar. Struktur pasar 
menunjukkan atribut pasar yang memengaruhi sifat proses persaingan.      
Unsur-unsur struktur pasar meliputi: konsentrasi, deferensiasi produk, hambatan 
masuk kedalam pasar, struktur biaya dan tingkat pengaturan pemerintah. 
Struktur pasar penting, karena akan menentukan perilaku dan strategi 
perusahaan dalam suatu industri dan kemudian perilaku akan memengaruhi 
kinerja (Jaya, 2001). 
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Hubungan paling sederhana dari ketiga variabel tersebut yaitu Structure-
Conduct-Performance adalah hubungan linier dimana struktur memengaruhi 
perilaku kemudian perilaku memengaruhi kinerja. Dalam SCP hubungan ketiga 
komponen tersebut saling memengaruhi termasuk adanya faktor-faktor lain 
seperti teknologi, progresivitas, strategi dan usaha-usaha untuk mendorong 
penjualan (Martin, 2002). 
Struktur (structure) suatu industri akan menentukan bagaimana perilaku 
para pelaku industri (conduct) yang pada akhirnya menentukan kinerja 
(performance) industri tersebut. Gambar 2.1 berikut ini menunjukkan hubungan 
linier Struktur-Perilaku-Kinerja (SCP) suatu perusahaan. 
Gambar 2.1 Kerangka Struktur, Perilaku dan Kinerja Industri 
 
       Sumber : Martin (2002) 
 
Struktur pasar merupakan kunci penting dari pola konsep konvensional 
dalam bidang ekonomi industri. Setiap perusahaan memiliki suatu struktur pada 
masing-masing keadaan tertentu (Jaya, 2001). Gambar 2.2 terlihat pendekatan 
antara struktur, perilaku dan kinerja industri. 
Gambar 2.2 Hubungan Struktur, Perilaku dan Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasibuan (1993) 
 
Struktur Perilaku Kinerja 
Struktur (Structure) 
- Jumlah penjual dan pembeli  - Deferensiasi produk 
- Struktur biaya - Hambatan masuk 
- Integrasi vertical -  Skala ekonomi 
Perilaku (Conduct) 
- Strategi harga - Iklan 
- Strategi produk - Riset dan inovasi 
- Kerjasama 
Kinerja (Performance) 
- Efisiensi - Full employment 
- Pertumbuhan - Pemerataan 
- Kemajuan teknologi 
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Terdapat tiga pemikiran dalam paradigma Structure Conduct Performance 
(SCP) untuk menjelaskan hubungan antara struktur pasar dengan kinerja 
perusahaan, terutama menjelaskan tentang konsentrasi dan pangsa pasar 
sebagai variabel dari struktur pasar, yaitu : 
1. Traditional hypothesis yang menganggap bahwa konsentrasi merupakan 
proksi dari kekuasaan pasar (market power) dimana konsentrasi pasar 
yang semakin besar menyebabkan biaya untuk melakukan kolusi menjadi 
rendah sehingga perusahaan dalam industri tersebut akan mendapatkan 
laba supernormal. Oleh karena itu, konsentrasi pasar akan berpengaruh 
secara positif dengan profitabilitas sebagai proksi kinerja. 
2. Differentiation hypothesis yang menganggap bahwa pangsa pasar 
merupakan hasil dari diferensiasi produk dimana perusahaan yang 
melakukan diferensiasi produk dapat meningkatkan pangsa pasarnya dan 
kemudian perusahaan dapat menetapkan tingkat harga yang lebih tinggi 
yang berarti akan mendapatkan profit yang tinggi juga. Sehingga akan 
terjadi hubungan positif antara profitabilitas sebagai proksi kinerja dengan 
pangsa pasar sebagai proksi dari struktur pasar. 
3. Effisiensi structure hipotesis yang menganggap bahwa pangsa pasar dan 
konsentrasi bukan merupakan proksi dari kekuasan pasar tetapi 
merupakan proksi dari efisiensi perusahaan sehingga konsentrasi tinggi 
tidak identik dengan kolusi. Perusahaan yang efisien akan bisa 
mendapatkan pangsa pasar yang besar, sehingga industri tersebut juga 
akan cenderung lebih terkonsentrasi. Berdasarkan pemikiran ini maka 
hubungan konsentrasi dengan profitabilitas merupakan hubungan yang 
tidak benar-benar terjadi, mengingat konsentrasi hanya merupakan 
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agregat pangsa pasar yang dihasilkan dari perilaku efisiensi, dan 
perusahaan yang lebih efisien akan dapat memperoleh profit yang besar. 
2.1.2  Pengertian Industri  
Industri merupakan sebuah istilah nan cukup sering dipertanyakan dan 
memiliki banyak arti yang terus berkembang dari zaman ke zaman. Mengikuti 
perkembangan peradaban yang dimiliki oleh manusia. Istilah industri merupakan 
sebuah kata yang bermula dari bahasa latin industria. Industria sendiri memiliki 
arti tenaga kerja atau buruh. Namun, pengertianya secara luas merupakan 
sebuah kegiatan manusia dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya buat 
mencapai sebuah kesejahteraan. 
Sebenarnya, industri memiliki banyak makna. Di mana setiap pakar 
memiliki pendapat yang bhineka tentang arti dari pengertian industri. Kegiatan 
industri sebenarnya sudah ada dan dimulai sejak zaman dahulu kala, namun 
kegiatan tersebut masih pada tingkat yang sangat sederhana. Seiring semakin 
maju dan berkembangnya peradaban yang ada maka kegiatan industri yang ada 
juga semakin banyak dan ikut berkembang. 
Apalagi pada masa sekarang, kegiatan industri yang dilakukan oleh 
manusia pada umumnya demikian beragam. Mulai dari industri yang 
menghasilkan barang keperluan sehari-hari, sampai industri alat-alat berat dan 
layanan jasa. Semua industri tersebut dilakukan buat memenuhi berbagai 
kebutuhan manusia yang juga semakin meningkat dan majemuk macamnya. 
Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu industria yang artinya buruh 
atau tenaga kerja. Istilah industri sering digunakan secara umum dan luas, yaitu 
semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam rangka 
mencapai kesejahteraan. Definisi Industri menurut Sukirno adalah perusahaan 
yang menjalankan kegiatan ekonomi yang tergolong dalam sektor sekunder. 
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Kegiatan itu antara lain adalah pabrik tekstil, pabrik perakitan dan pabrik 
pembuatan rokok. Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yang mengolah 
barang mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi untuk 
dijadikan barang yang lebih tinggi kegunaannya (Sukirno, 2005) 
Menurut (Badan Pusat Statistik, 2008) industri mempunyai dua          
pengertian :  
a. Pengertian secara luas, industri mencakup semua usaha dan kegiatan di 
bidang ekonomi bersifat produktif.  
b. Pengertian secara sempit, industri hanyalah mencakup industri 
pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 
mengubah suatu barang dasar mekanis, kimia, atau dengan tangan 
sehingga menjadi barang setengah jadi dan atau barang jadi, 
kemudianbarang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih nilainya 
dan sifatnya lebih kepada pemakaian akhir. 
Industri adalah usaha untuk memproduksi barang jadi dengan bahan 
baku atau bahan mentah melalui proses produksi penggarapan dalam jumlah 
besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan harga serendah 
mungkin tetapi dengan mutu setinggi-tingginya (Sandi, 2005). 
Industri merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejateraan 
penduduk. Selain itu industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha untuk 
meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan 
sumber daya alam secara optimal. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang 
Perindustrian, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, 
bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan 
nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk kegiatan rancangan bangun 
dan perekayasaan industri. Dari sudut pandang geografi, industri sebagai suatu 
sistem, merupakan perpaduan sub sistem fisis dan sub sistem manusia 
(Wignjosoebroto, 2003). 
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Sedangkan (Prawirosentono, 2007) mendefinisikan bahwa industri adalah 
kelompok perusahaan yang mempunyai kegiatan sejenis baik secara vertikal 
maupun secara horizontal. 
Pengertian industri sangat luas, dapat dalam lingkup makro dan mikro. 
Secara mikro, sebagaimana di jelaskan dalam ekonomi mikro, industri adalah 
kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang-barang yang 
homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling menggantikan 
secara erat. Namun demikian, dari segi pembentukan pendapatan, yakni 
cenderung bersifat makro, industri adalah kegiatan ekonomi yang menciptakan 
nilai tambah (Ikhsani dan Ningharto, 2010). Pada dasarnya pembangunan 
industri di Indonesia mempunyai hubungan timbal balik dengan pembangunan di 
bidang lain. Karena hubungan timbal balik itulah, maka proses terwujudnya 
kesejahteraan melalui pembangunan akan segera  terwujud. Peranan industri 
sangat besar dan ikut serta mewujudkan kesejahteraan dalam hal : 
a. Industri memperluas lapangan kerja. 
b. Industri menghasilkan barang-barang yang diperlukan oleh masyarakat 
banyak. 
c. Industri akan menghasilkan devisa melalui ekspor hasil-hasil industri itu 
sendiri yang dapat dipakai untuk mengimpor barang dan jasa.  
Dalam masyarakat yang masih sederhana, pada umumnya industri 
dilakukan secara langsung, yaitu menggunakan faktor industri alam dan tenaga 
kerja. Misalnya penangkapan ikan di tepi-tepi laut dilakukan tanpa menggunakan 
alat. Dalam masyarakat yang lebih maju, industri dilakukan secara tidak 
langsung, yaitu menggunakan alat-alat seperti perahu, jaring dan pembagian 
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kerja atau spesialisasi penangkapan ikan agar hasil yang diperoleh berlipat 
ganda. 
Berdasarkan definisi mengenai industri maka dapatlah diketahui bahwa 
industri adalah bagian dari pada produksi dimana bagian itu tidak mengambil 
bahan langsung dari alam tetapi barang itu diolah dulu hingga akhirnya menjadi 
barang jadi yang bernilai bagi masyarakat. Untuk meningkatkan nilai barang 
tersebut dipakai suatu teknologi baru yang berupa mesin-mesin, penerapan 
teknologi baru dalam bidang perubahan bahan mentah menjadi bahan baku 
inilah yang disebut dengan industrialisasi, sebab akibat dari industrialisasi, maka 
segala bentuk usaha yang semula memakai tenaga manusia secara besar-
besaran diganti oleh tenaga mesin sehingga bentuk perubahan ini terlihat 
dengan jelas dari kegiatan ekonomi agraris yang baru dalam kegiatan ekonomi 
industri. 
2.1.3 Struktur Pasar 
Pasar didefinisikan sebagai satu kelompok penjual dan pembeli yang 
mempertukarkan barang yang dapat disubstitusikan. Struktur pasar menunjukkan 
lingkungan persaingan antara penjual dan pembeli melalui proses terbentuknya 
harga dan jumlah produk yang ditawarkan dalam pasar. Struktur pasar memiliki 
beberapa elemen-elemen penting yaitu pangsa pasar, konsentrasi dan hambatan 
masuk pasar. Elemen-elemen tersebut menggambarkan ukuran-ukuran 
perusahaan-perusahaan yang bersaing di dalam suatu pasar (Jaya, 2011). 
1. Konsentrasi (Concentration) 
Konsentrasi atau pemusatan merupakan kombinasi pangsa pasar dari 
perusahaan-perusahaan oligopoli dimana mereka menyadari adanya saling 
ketergantungan. Kelompok perusahaan ini terdiri dari 2 sampai 8 perusahaan. 
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Kombinasi pangsa pasar membentuk suatu tingkat pemusatan dalam pasar 
(Jaya, 2001). 
Konsentrasi atau pemusatan merupakan tingkat oligopoli. Oligopoli 
merupakan suatu yang kompleks, maka derajat pengurangan tergantung pada 
banyak hal. Ada tiga sebab utama yang terdapat kompleksitas tersebut. Pertama 
adanya gradient-gradien tak terbatas dalam derajat oligopoli. Kedua, derajat dan 
efek saling ketergantungan tidak erat. Ketiga, struktur internal kelompok dapat 
berpengaruh pada hasil (Jaya, 2001). 
Batasan jumlah perusahaan yang menguasai sebagian atau seluruh 
penjualan barang di suatu pasar membagi dua kelompok oligopoli. Pertama 
kelompok oligopoli, dimana delapan perusahaan terbesar setidak-tidaknya 
menguasai pasar suatu jenis industri. Akan tetapi, bisa juga digunakan ukuran 
alternatif, yakni 20 perusahaan menguasai pasar sekitar 75 persen.  Kelompok 
kedua, adalah oligopoli, dimana delapan perusahaan dapat menguasai 
sekurang-kurangnya 33 persen suatu pasar industri atau sejumlah perusahaan 
terbesar memegang andil setidak-tidaknya 75 persen dari pasaran suatu industri 
tertentu. Selanjutnya, untuk delapan terbesar yang menguasai pasar kurang dari 
33 persen disebut industri tidak terkonsentrasi (Carl Keysan dan Donal F. Turner, 
1959 dalam Hasibuan, 1993). 
2. Pangsa Pasar (Market Share) 
Pangsa pasar suatu perusahaan diukur melalui penjualannya, dalam 
bentuk persentase dari seluruh penjualan pasar yang berkisar antara 0 persen 
hingga 100 persen (Jaya, 2011). Semakin tinggi pangsa pasar, maka semakin 
tinggi kekuatan pasar yang dimiliki perusahaan tersebut atau perusahaan 
tersebut dikatakan monopoli penuh. Bila pangsa pasar yang dimiliki oleh 
perusahaan kecil, maka perusahaan tersebut mempunyai kekuatan monopoli 
pasar yang kecil. 
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Penguasaan pasar yang besar akan dimanfaatkan oleh perusahaan-
perusahaan untuk semakin menguasai pasar. Penguasaan pasar yang semakin 
besar pada akhirnya akan mencapai keuntungan maksimal sebagai tujuan 
perusahaan. Beberapa tipe pasar yang tercipta mulai dari monopoli murni sampai 
persaingan murni, yang ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Tipe Pasar 
Tipe Pasar Kondisi Utama Contoh  
Monopoli murni Suatu perusahaan memiliki 
pangsa pasar 100 persen 
PLN, Telkom, PAM 
Perusahaan 
dominan 
Suatu perusahaan yang 
memiliki 50-100 persen dari 
pangsa pasar dan tanpa 
pesaing yang kuat 
Surat kabar, film Kodak 
Oligopoli ketat Penggabungan empat 
perusahaan yang memiliki 
pangsa pasar 60-100 persen 
Perbankan local, siaran 
tv, bola lampu, sabun, 
toko buku, rokok kredit 
dan seman 
Oligopoli longgar Penggabungan empat 
perusahaan yang memiliki 
pangsa pasar 40 persen atau 
kurang 
Kayu, perkakas, mesin-
mesin kecil, majalah, 
batu baterai, obat-
obatan 
Persaingan 
monopolistik 
Banyak pesaing yang efektif, 
tidak satupun yang memiliki 
lebih dari 10 persen pangsa 
pasar 
Pedagang eceran, 
pakaian 
Persaingan murni Lebih dari 50 pesaing yang 
mana tidak satupun yang 
memiliki pangsa pasar berarti 
Sapi dan ungags 
Sumber : Jaya (2001) 
 
a. Persaingan Sempurna 
Struktur pasar persaingan sempurna merupakan struktur pasar yang 
paling ideal, karena sistem pasar ini dianggap struktur pasar yang akan 
menjamin terwujudnya kegiatan produksi barang atau jasa yang tinggi 
efisiensinya. Pasar persaingan sempurna adalah struktur pasar atau industri 
dimana terdapat banyak penjual dan pembeli dan setiap penjual atau pembeli 
tidak dapat mempengaruhi keadaan di pasar (Sukirno, 2005). 
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Nicholson (1999) mengatakan industri yang bersaing sempurna adalah 
industri yang mengikuti asumsi-asumsi berikut : 
1) Terdapat sejumlah perusahaan yang masing-masing memproduksi 
produk yang homogen. 
2) Setiap perusahaan berusaha memaksimumkan laba. 
3) Setiap perusahaan adalah pengambil harga, diasumsikan bahwa 
tindakan setiap perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga pasar. 
4) Harga diasumsikan diketahui oleh semua peserta pasar informasi 
adalah sempurna. 
5) Transaksi tidak memerlukan biaya, pembeli dan penjual tidak 
mengeluarkan biaya dalam melakukan pertukaran. 
b. Oligopoli 
Dalam struktur pasar oligopoli terdapat sedikit penjual yang menjual 
produk subtitusi (barang pengganti), artinya yang mempunyai kurva dengan 
elastisitas silang yang tinggi. Oleh karena itu perusahaan dalam industri tertentu 
hanya sedikit, maka terdapat rintangan untuk memasuki industri tersebut. 
Terdapat beberapa model perilaku industri oligopoli yang terkenal 
diantaranya adalah pimpinan harga, kartel, harga-ongkos rata-rata, harga batas 
dan Model Sylos Labini. Namun dalam struktur pasar oligopoli yang terdiri dari 
perusahaan yang dominan, perilakunya menjadi contoh atau indikator untuk 
diikuti oleh perusahaan yang lain dalam rangka menghindari risiko. Di dalam 
struktur pasar oligopoli yang bersaing, ketidakpastian sangatlah tinggi dan 
perusahaan-perusahaan kecil ataupun yang baru masuk tidak mungkin bersaing 
secara langsung karena itu ada beberapa perilaku yang cenderung terjadi di 
dalam pasar oligopoli (Hasibuan, 1993). 
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c. Monopoli 
Pasar monopoli timbul akibat adanya praktek monopoli, yaitu pemusatan 
kekuatan ekonomi oleh satu pelaku usaha / penjual yang mengakibatkan 
dikuasainya produksi dan atau pemasaran atas barang dan jasa tertentu 
sehingga menimbulkan persaingan usaha tidak sehat dan dapat merugikan 
kepentingan umum. Pasar monopoli dapat dicirikan oleh beberapa hal berikut ini, 
diantaranya : 
1) Hanya terdapat satu penjual/produsen yang menguasai seluruh 
penawaran atas barang dan jasa tertentu. 
2) Barang dan jasa yang dijual tidak memiliki substitusi yang dekat, artinya 
tidak ada barang yang dapat menggantikan fungsi dari barang tersebut. 
Contoh: tidak ada barang pengganti yang bersamaan sifatnya dengan 
listrik, yang ada hanya barang pengganti yang berbeda sifatnya seperti 
gas. 
3) Pasar/bidang usaha tidak dapat dimasuki oleh pihak lain. 
4) Penentuan harga dilakukan dan dikuasai oleh perusahaan, maka 
perusahaan monopoli disebut sebagai perusahaan penentu harga (price 
setter) 
Kekuatan monopoli membatasi perusahaan lain untuk masuk dalam pasar 
industri melalui kebijaksanaan harga. Kebijaksanaan harga lewat pengaturan 
jumlah produk yang dipasarkan dapat menimbulkan kenaikan harga barang atau 
jasa, dengan begitu munculnya perlakuan harga tidak wajar. 
d. Monopolistik 
Pasar yang dibayangkan dalam persaingan monopolistik ini lebih mirip 
dengan persaingan sempurna karena dalam pasar tersebut terdapat banyak 
perusahaan dengan entry dan exit yang relatif mudah. Tetapi pasar tersebut 
berbeda, setiap perusahaan sedikit banyak mampu mempengaruhi harga karena 
masing-masing menjual produk yang memiliki perbedaan yang signifikan dengan 
produk para pesaingnya. 
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3. Hambatan untuk Masuk (Barrier to Entry) 
Pesaing potensial adalah perusahaan-perusahaan di luar pasar yang 
mempunyai kemungkinan untuk masuk dan menjadi pesaing yang sebenarnya. 
Segala suatu yang memungkinkan terjadinya penurunan, kesempatan atau 
kecepatan masuknya pesaing baru merupakan hambatan untuk masuk. 
Hambatan-hambatan ini mencakup seluruh cara dengan menggunakan 
perangkat tertentu yang sah (seperti paten, hak meneral dan franchise) 
(Jaya,2001). 
Menurut Hasibuan (1993) dinyatakan bahwa alasan pemerintah 
melakukan rintangan masuk, untuk melindungi suatu industri dengan alasan : 
a. Kapasitas sudah cukup dan tidak perlu ada perusahaan baru yang masuk 
b. Dengan menunjuk hanya perusahaan tertentu saja yang boleh 
berproduksi. 
c. Memberikan fasilitas tertentu kepada perusahaan tertentu, misalnya 
keringanan biaya masuk (impor), subsidi bunga, memberikan pasar 
tertentu yang tidak boleh dimasuki oleh perusahaan lain. Dengan hak-hak 
mendapatkan fasilitas itu, sementara perusahaan lain tidak 
mendapatkannya, maka terjadi penyingkiran perusahaan lain (terjadi, exit, 
bukan free-exit), karena kalah dalam persaingan tanpa fasilitas. 
d. Karena menyangkut kebutuhan rakyat banyak, sehingga terjadi 
perlindungan alamiah, pantas untuk dilindungi, oleh karena produksinya 
bersifat public-goods, seperti air minum, listrik, angkutan, dan telepon. 
2.1.4 Perilaku Industri 
 Perilaku industri mengacu pada bagaimana individu perusahaan 
berperilaku dalam pasar. Pengertian ini mencakup keputusan terkait penentuan 
harga, periklanan, investasi dalam aktivitas penelitian dan pengembangan, 
mauupun sejumlah keputusan lainnya (Baye, 2010).  
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 Perilaku industri tercermin dengan sangat jelas melalui proses penentuan 
harga, promosi, koordinasi kegiatan dalam pasar (seperti praktik kolusi dan 
kartel), serta kebijaksanaan produk perusahaan (Hasibuan, 1993). 
1. Strategi Harga 
Strategi harga merupakan semua strategi yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk menetapkan harga jual atas suatu produknya. Terdapat 
beberapa metode dalam strategi harga yang dapat digunakan oleh perusahaan, 
yaitu : 
a. Price Leadership Pricing 
Metode penetuan harga ini mengasumsikan bahwa harga yang 
diterapkan oleh perusahaan-perusahaan dalam industri mengacu pada harga 
yang diterapkan oleh perusahaan pemimpin (leader) yang ada pada pasar. 
Dalam metode ini perusahaan pemimpin dalam suatu industri menetapkan harga 
produknya sebesar X, kemudian perusahaan lainnya di dalam industri yang sama 
mengikuti perusahaan pemimpin dengan menetapkan harga sebesar X. 
b. Cost Plus Pricing 
Pada metode ini dalam menetapkan harga produk, perusahaan hanya 
perlu mengestimasi biaya variable rata-rata lalu menambahkan persentase mark-
up (dimana persentase mark-up ini mempertimbangkan biaya tetap perusahaan dan laba 
yang ingin diperoleh perusahaan). (Lipczynski, et al., 2005). 
c. Price Discrimination 
Metode diskriminasi harga memungkinkan perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan dan profit yang lebih besar jika perusahaan menjual 
produknya pada tingkat harga yang berbeda-beda dibandingkan dengan 
pendapatan dan profit ketika perusahaan menjual produk dengan harga tunggal. 
Bahkan, perusahaan berpotensi memperoleh seluruh surplus konsumen yang 
ada pada pasar jika mampu menerapkan diskriminasi harga (Lipczynski, et al., 
2005). 
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d. Transfer Pricing 
Metode ini terjadi ketika dua buah perusahaan yang terkait melakukan 
transaksi dengan harga tertentu yang tidak sesuai dengan harga pasar, atau 
biasa disebut transfer price. Hal ini akan menjadi masalah ketika harga yang 
diterapkan jauh dibawah harga pasar. Praktik transfer pricing ini kebanyakan 
terjadi karena adanya motif penghindaran pajak oleh perusahaan. 
e. Limit Pricing 
Limit pricing dapat difenenisikan sebagai strategi harga yang diterapkan 
oleh perusahaan pemimpin di dalam suatu pasar untuk mencegah perusahaan 
baru untuk masuk ke pasar dengan menetapkan harga batasan tertinggi yang 
menurut perusahaan pemimpin tersebut dapat mengurungkan niat perusahaan 
baru untuk masuk kedalam pasar. Metode ini dapat mempengaruhi persepsi 
perusahaan baru terkait profitabilitas yang akan diperoleh setelah masuk ke 
pasar. Harga pada metode limit pricing berada dibawah harga monopolis, tetapi 
masih diatas biaya rata-rata produksi sehingga perusahaan masih memperoleh 
profit diatas normal, namun lebih rendah daripada monopolis. 
f. Predatory Pricing 
Metode ini merupakan strategi harga yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dengan memotong harga jual produknya, bahkan hingga berada 
dibawah biaya produksinya, dalam rangka menyingkirkan pesaing yang sudah 
berada dalam pasar pada area geografis tertentu. Kemudian, ketika pesaing 
sudah keluar dari pasar, perusahaan tersebut akan menaikkan kembali harga 
jual produknya.  
2.1.5  Kinerja Industri 
Kinerja pasar merupakan hasil-hasil atau prestasi yang muncul didalam 
pasar sebagai reaksi akibat terjadinya tindakan-tindakan para pesaing pasar 
yang menjalankan berbagai strategi dan menguasai kondisi pasar (Teguh, 2010). 
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Kinerja pasar dapat muncul dalam berbagai bentuk seperti harga, profit, dan 
efisiensi. 
Harga sering dijadikan sebagi factor terpenting dalam pembedaan kinerja 
pasar yang bersaing sempurna dengan pasar yang tidak bersaing. Pada pasar 
persaingan sempurna harga jual yang terjadi di pasar cenderung lebih rendah 
karena mengikuti gejolak pasar yang berlangsung dikarenakan didalam pasar 
tidak ada satupun produsen yang dapat mengendalikan pasar. Sebaliknya pada 
pasar yang tidak bersaing seperti monopoli harga jual di pasaran cenderung 
tinggi karena produsen monopolis dapat menentukan harga jual yang tinggi 
sesuai kehendaknya dibanding harga jual yang ditentukan oleh pasar persaingan 
sempurna.  
Secara umum kondisi pasar berdasarkan struktur-perilaku-kinerja dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Kondisi Pasar Berdasarkan Struktur-Perilaku-Kinerja 
Ciri-Ciri Monopoli 
Perusahaan 
Dominan 
Oligopoli 
Persaingan 
Monopolistik 
Persaingan 
Murni 
Kondisi 
utama 
Memiliki 
100 persen 
pangsa 
pasar 
Menguasai 
pangsa pasar 
50-100 persen 
tanpa pesaing 
kuat 
Gabungan 
perusahaan 
terkemuka 
pangsa pasar 
60-100 persen 
Banyak pesaing 
efektif dan tidak 
satupun 
memiliki pangsa 
pasar > 10 
persen 
Lebih dari 50 
pesaing yang 
tidak satupun 
memiliki 
pangsa pasar 
yang berarti  
Jumlah 
produsen 
Satu Banyak  Sedikit Banyak Sangat 
Banyak 
Entry/exit 
barrier 
Sangat 
tinggi 
Relatif rendah Tinggi Relatif rendah Rendah 
Differensiasi 
produk 
Relatif Relatif Relatif Relatif Tidak ada 
Kekuatan 
menentukan 
Sangat 
besar 
Relatif Relatif  Sedikit Tidak ada 
Persaingan 
selain harga 
Tidak ada Besar Besar Besar Tidak ada 
Informasi Sangat 
terbatas  
Cukup terbuka  Terbatas  Cukup terbuka Terbuka 
Profit Berlebih Berlebih Agak berlebih Normal  Normal 
Efisiensi Kurang 
baik 
Kurang baik Kurang baik Cukup baik Baik 
Sumber : Hasibuan (1993) 
 
21 
 
 
 
Dalam hal profit, pasar persaingan sempurna akan menerima profit 
normal. Produsen umumnya berproduksi pada situasi harga sama dengan biaya 
marjinal dan biaya rata-rata. Sebaliknya pada pasar monopoli, keuntungan yang 
diterima adalah super normal karena produsen berproduksi pada tingkat harga 
diatas biaya rata-rata. 
2.1.6 Proses Pengolahan Aspal 
Aspal adalah campuran yang terdiri dari bitumen dan mineral. Bitumen 
adalah bahan yang berwarna coklat hingga hitam, berbentuk keras hingga cair, 
mempunyai sifat lekat baik, leleh dalam CS2 dan CCl4 dan mempunyai sifat 
lemak dan tidak larut dalam air. Aspal adalah material utama pada konstruksi 
lapis perkerasan lentur (flexible pavement), jalan raya, yang berfungsi sebagai 
campuran bahan pengikat agregat karena mempunyai daya lekat yang kuat, 
mempunyai sifat adhesife, kedap air dan mudah dikerjakan. 
Aspal adalah cairan yang bersigat adesive (melekat), memiliki warna yang 
hitam maupun cokelat, visioelastis, tahan terhadap air dan sebagian besar 
tersusun dari hidrokarbon. Berdasarkan konsistensinya, aspal dapat digolongkan 
dalam dua jenis, yaitu aspal cair dan aspal padat. Aspal sering juga disebut 
sebagai batuan bitumen, yang berfungsi sebagai bahan pengikat/perekat pada 
campuran saat pembuatan jalan raya. 
Bitumen adalah cairan kental yang sebagian besar tersusun dari 
hidrokarbon dengan sedikit mengandung klor, oksigen dan sulfur. Aspal akan 
bersifat padat pada suhu normal dan akan berbentuk cair bila dipanaskan. 
Struktur utama penyusun aspal yaitu senyawa karbon jenuh dan tidak jenuh, 
alifatik serta aromatic. Selain itu, terdapat juga atom lain penyusun aspal, seperti 
belerang, nitrogen, oksigen dan beberapa jenis atom lain.  
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Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus pada produk aspal RMA (ready 
mix asphalt). Campuran RMA adalah campuran bahan perkerasan jalan lentur 
yang terdiri dari agregat  kasar, agregat halus, filler, dan bahan pengikat aspal 
lainnya dengan perbandingan tertentu dan dicampur dalam keadaan dingin. 
Untuk melunakkan aspal diperlukan bahan peremaja (modifier). Proses 
pencampuran aspal ini dengan menggunakan unit mesin AMP (asphalt mixing 
plant). 
Dalam pekerjaan jalan, lapisan aspal yang baik haruslah memenuhi 4 
syarat yaitu stabilitas, durabilitas, fleksibilitas dan tahanan geser, tetapi jika 
memakai gradasi rapat (dense graded) akan menghasilkan kepadatan yang baik, 
berarti memberikan stabilitas yang baik, tetapi mempunyai rongga pori yang kecil 
sehingga memberikan kelenturan (fleksibilitas) yang kurang baik dan akibat 
tambahan pemadatan dari beban lalu lintas berulang serta aspal yang mencair 
akibat pengaruh cuaca akan memberikan tahanan geser yang kecil.  
Sebaiknya jika menggunakan gradasi terbuka, akan diperoleh kelenturan 
yang baik, tetapi stabilitas yang kecil. Kadar aspal yang terlalu sedikit akan 
mengakibatkan lapisan pengikat antar butir kurang, lebih-lebih jika kadar rongga 
yang dapat diresapi aspal besar. Hal ini akan mengakibatkan lapisan pengikat 
aspal cepat lepas dan durabilitas berkurang. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa haruslah ditentukan campuran antara agregat dan aspal 
seoptimal mungkin sehingga dihasilkan lapisan perkerasan dengan kwalitas yang 
seoptimal mungkin. Dengan kata lain haruslah direncanakan campuran yang 
meliputi gradasi agregat (dengan juga memperhatikan mutu agregat) dan kadar 
aspal sehingga dihasilkan lapisan perkerasan yang dapat memenuhi keempat 
syarat diatas yaitu :  
 
23 
 
 
 
1.  Kadar aspal cukup memberikan kelenturan  
2. Stabilitas cukup memberikan kemampuan memikul beban sehingga tak 
terjadi deformasi yang merusak.  
3. Kadar rongga cukup memberikan kesempatan untuk pemadatan 
tambahan akibat beban berulang dan flow dari aspal.  
4. Dapat memberikan kemudahan kerja sehingga tak terjadi segregasi.  
5. Dapat memberikan campuran yang akhirnya menghasilkan lapis 
perkerasan yang sesuai dengan persyaratan dalam pemilihan lapis 
perkerasan pada tahap perencanaan.  
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi kualitas dari aspal beton 
adalah:  
1. Absorbsi aspal  
2. Kadar aspal efektif  
3. Rongga antar butir (VMA)  
4. Rongga udara dalam campuran (VIM)  
5. Gradasi agregat. 
 
2.2  Tinjauan Empirik 
Sari, Ika Mustika (2015) analisis struktur-perilaku-kinerja industri 
pengolahan susu di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk struktur 
pasar yang dimiliki oleh industri pengolahan susu di Indonesia adalah struktur 
pasar oligopoli ketat. Hal ini menandakan adanya tingkat konsentrasi yang cukup 
tinggi, jumlah produsen relatif sedikir, barrier to entry cukup tinggi serta 
persaingan selain harga cukup besar. 
Maal Naylah (2010) pengaruh struktur pasar terhadap kinerja industri 
perbankan di Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan rasio konsentrasi 4 
perusahaan, industri perbankan di Indonesia dapat dilihat bahwa struktur pasar 
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industri perbankan di Indonesia pada periode 2004 - 2008 berbentuk oligopoli. 
Selain itu dikatehui juga bahwa rasio konsentrasi berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Sitorus, Septiani Uly A.S (2012) analisis struktur, perilaku, dan kinerja 
Industri Kakao di Indonesia. Struktur pasar industri kakao yang ada di Indonesia 
yang diperoleh dari konsentrasi rasio dan hambatan masuk pasar adalah struktur 
pasar oligopoli ketat. Perilaku pasar industri kakao di Indonesia dilihat dari 
strategi harga, strategi produk, dan promosi. Strategi harga dilakukan dengan 
kolusi antar pelaku pasar yaitu menjadikan biaya produksi tertinggi sebagai 
pertimbangan harga penjualan, strategi produk dilakukan dengan cara klasifikasi 
produk berdasarkan ukuran, harga, dan manipulasi penawaran. Sucianti (2011) 
analisis struktur, perilaku, dan kinerja industri pakan ternak di Indonesia 
menyimpulkan bahwa struktur industri pakan ternak di Indonesia tergolong dalam 
pasar oligopoli longgar yang diperoleh dari rasio konsentrasi. Penetapan harga 
bergantung pada harga bahan baku pakan, peningkatan mutu produk sesuai 
dengan SNI, promosi dilakukan melalui iklan. Kinerja perusahaan masih rendah 
dibuktikan dengan nilai rata-rata PCM, X-eff, dan growth. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif dipilih karena lebih sensitif dan adaptif terhadap peran 
dan berbagai pengaruh yang timbul. Disamping itu karena peneliti menggali 
atau mengeksplorasi, menggambarkan atau mengembangkan pengetahuan 
bagaimana kenyataan dialami, sehingga peneliti tidak menggunakan 
perhitungan (Moleong, 2009). Menurut Poerwandari (2007) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, 
seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video 
dan lain-lain. 
3.2  Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan pada Provinsi Sulawesi Tenggara. Penentuan 
lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Sulawesi 
Tenggara merupakan daerah penghasil aspal alam terbesar di Indonesia dengan 
pertumbuhan industri pengolahan aspal yang cukup pesat. 
3.3  Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowball sampling 
dalam menentukan informannya. Snowball sampling merupakan teknik yang 
diaplikasikan pada populasi yang serba belum jelas individu maupun jumlahnya, 
penentuan sampelnya mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar (Utarini, 
2000).  Informan yang dipilih merupakan hasil rekomendasi dari informan 
sebelumnya. 
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3.4  Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 
1. Tahap Persiapan Penelitian  
Pertama-tama peneliti membuat pedoman wawancara yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun tersebut kemudian 
ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian  
untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah 
mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat perbaikan 
terhadap pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk melakukan 
wawancara. 
Selanjutnya, peneliti mencari informan yang sesuai dengan karakteristik 
informan penelitian. Setelah mendapatkan informan sebagai subjek penelitian, 
sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada informan tentang 
kesiapanya untuk diwawancarai. Jika bersedia kemudian peneliti membuat 
kesepakatan mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan sesuai 
dengan waktu dan tempat yang telah disepakati. Sementara proses wawancara 
berlangsung peneliti juga mendokumentasikan proses wawancara baik dalam 
bentuk rekaman suara maupun gambar pendukung lainnya. 
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman 
wawancara ke dalam bentuk transkrip/verbatim tertulis. Selanjutnya peneliti 
melakukan  analisis data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah 
yang dijabarkan pada bagian teknik analisis data di akhir bab ini. Setelah itu 
peneliti membuat kesimpulan dan memberikan saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data akan dilakukan 
dengan 2 teknik yakni : 
1. Wawancara 
Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengambilan data 
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya 
adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Dalam hal ini tekhnik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur (semistructure 
interview) dimana dalam pelaksanaannya lebih fleksibel bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. 
Teknik wawancara semi-terstruktur (semistructure interview) adalah 
sebuah cara atau metode yang mempertemukan peneliti dan informan untuk 
bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab dan pada akhirnya peneliti 
akan memperoleh pemahaman yang jauh lebih dalam tentang bagaimana 
seorang informan menginterpretasikan situasi atau fenomona yang sedang ia 
alami (Prabowo, 1996). 
Hasil wawancara yang diperoleh melalui teknik wawancara semi 
terstruktur merupakan wawancara yang hasilnya berupa pertanyaan dan 
jawaban antara peneliti dan informan yang sifatnya sesuai dengan konteks aktual 
saat wawancara berlangsung. Sebagaimana yang dikatakan Poerwandari (2007) 
bahwa dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur peneliti mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara tanpa menentukan urutan 
pertanyaan,  bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit. Dengan  
demikian interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan 
dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan 
pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara berlangsung. 
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2. Observasi (Pengamatan) 
Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi. 
Menurut (Poerwandari, 2007) tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting 
yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat 
dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari perspektif mereka yang terlihat 
dalam kejadian yang diamati tersebut. 
Lebih lanjut (Poerwandari 2007) salah satu hal yang penting, namun 
sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi.  
Dengan demikian hasil observasi menjadi data penting karena : 
a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks 
dalam hal yang diteliti akan atau terjadi. 
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, 
berorientasi pada penemuan dari pada pembuktiaan dan 
mempertahankan pilihan untuk mendekati masalah secara induktif. 
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 
penelitian sendiri kurang disadari. 
d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal 
yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian 
secara terbuka dalam wawancara. 
e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan 
pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat 
dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti. 
3.6 Instrumen Penelitian 
Menurut Poerwandari (2007) penulis sangat berperan dalam seluruh 
proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, 
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mengumpulkan data, hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan 
hasil penelitian. 
 Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu yang 
disebut instrumen penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 alat 
bantu, yaitu : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga 
menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah 
dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian peneliti harus memikirkan 
bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat 
tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat 
wawancara berlangsung (Poerwandari, 2007). 
2. Alat Pendokumentasian  
Alat Pendokumentasian yang dimaksud adalah perekam suara dan 
kamera digital. Perekam suara berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara 
berlangsung, agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data 
tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari informan. Dan 
kamera digital berguna untuk mendokumentasikan gambar yang dapat menjadi 
bukti fisik bahwa peneliti benar-benar melakukan proses wawancara dengan 
informan. 
 
3.7  Keabsahan dan Keajegan Penelitian 
Yin (2003) mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang 
diperlukan dalam suatu penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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3.7.1  Keabsahan Konstruk (Construct Validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa 
yang berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini 
juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu 
caranya adalah dengan proses triangulasi. Triangulasi adalah sebuah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut (Sulistiany, 1999) ada 3 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
untuk mencapai keabsahan, yaitu : 
1. Triangulasi data  
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
informan yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
2. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak sebagai 
pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil 
pengumpulan data. 
3. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori 
telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data 
tersebut. 
3.7.2  Keabsahan Internal (Internal Validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa 
jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan interpretasi yang tepat. 
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Aktivitas dalam melakukan penelitian kualitatif akan selalu berubah dan tentunya 
akan mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan uji 
keabsahan internal, tetap ada kemungkinan munculnya kesimpulan lain yang 
berbeda. 
3.7.3  Kebasahan Eksternal (Eksternal Validity) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki 
sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, tetapi penelitiaan kualitatif dapat dikatakan 
memiliki keabsahan eksternal terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut 
memiliki konteks yang sama. 
3.7.4  Keajegan (Reabilitas) 
Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang 
penelitian yang sama, sekali lagi. 
Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti 
selanjutnya memeperoleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan sekali 
lagi dengan subjek yang sama. Hal ini menujukan bahwa konsep keajegan 
penelitian kualitatif selain menekankan pada desain penelitian, juga pada cara 
pengumpulan data dan pengolahan data. 
3.8  Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah suatu proses mencari makna dari 
sekumpulan data sehingga dapat dituangkan dalam pembahasan temuan 
penelitian. Dengan kata lain, proses tersebut digunakan untuk memahami, 
menganalisis dan mengungkapkan fenomena dari suatu kejadian dan mencari 
jawaban atas pertanyaan- pertanyaan penelitian.  
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Metode analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan metode 
yang digunakan pada pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, metode 
analisis data menggunakan alat uji statistik, sedangkan pada pendekatan 
kualitatif, metode analisis data merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 
penalaran induktif dan deduktif, serta deskripsi dan interpretasi sehingga tidak 
dapat diuji secara statistik.  
Secara umum, metode analisis data pada penelitian kualitatif dibagi 
menjadi tiga bagian, yakni data reduction, data display dan conclusions .  
Gambar 3.1 
Metode Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Marshall dan Rossman dalam Kabalmay, 2002), 
 
3.8.1  Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan (Basrowi, 
2008). Data yang diperoleh dari proses wawancara diseleksi dan diorganisir 
melalui coding dan tulisan ringkas. Dalam mereduksi data, data-data yang tidak 
relevan dipisahkan dari data yang relevan dengan penelitian.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 
Data 
collection 
Data 
display 
Data 
reduction 
Conclutions 
drawing/verivying 
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membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang digunakan diharapkan benar- benar 
data yang valid. Reduksi data mencakup beberapa kegiatan seperti berikut : 
1. Organisasi data  
Data hasil wawancara dibuat dalam bentuk transkrip wawancara 
kemudian dikelompokkan menurut format tertentu. Format yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nama, pekerjaan/jabatan, tanggal wawancara, tempat 
wawancara, isi wawancara. Transkrip hasil wawancara dianalisis, lalu kata 
kuncinya dikumpulkan dalam tabel terpisah sekaligus diklasifikasikan sesuai 
dengan pertanyaan penelitian.  
2. Coding data  
Coding atau pengkodean data adalah proses memilah-milah dan 
memberikan label pada teks dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema 
umum yang terkandung di dalam data. Tujuan dari proses pengkodean adalah 
untuk membangun gambaran (pemahaman) umum tentang data yang tertuang 
dalam teks, memilah-milahnya ke dalam segmen-segmen teks atau gambar. 
Meskipun sebenaranya tidak ada prosedur yang sudah baku mengenai 
cara mengkoding data, akan tetapi (Creswell, 2003) menyarankan langkah-
langkah berikut: 
a. Dapatkan sebuah pemahaman umum.  
Baca semua transkrip data secara cermat, buat catatan di pinggir 
ketika muncul beberapa ide di kepala.   
b. Ambil sebuah dokumen (hasil wawancara, atau catatan lapangan).  
Telusuri dokumen tersebut, ajukan pertanyaan “Apa yang dibicarakan 
orang ini? “ Cari makna yang tersirat dan tuliskan di pinggir dalam 
bentuk dua atau tiga kata dan lingkari. 
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1) Mulai proses ini dengan mengkode dokumen.  
Dalam hal ini peneliti mengidentifikasi segment-segmen teks 
dengan cara menandai dengan tanda kurung dan beri kode 
berupa kata atau frasa yang secara tepat mendeskripsikan makna 
dari segment teks tersebut. Kalimat-kalimat atau paragraf-paragraf 
yang secara tepat terkait dengan  sebuah kode  disebut “text 
segment”.  
2) Setelah selesai mengkode sebuah teks secara keseluruhan, 
buatlah daftar kode tersebut.  
3) Ambil daftar kode tersebut dan lihat data kembali.  
Uji coba rancangan awal  skema pengorganisasian data ini untuk 
melihat apakah ada tema-tema baru yang muncul. Lingkari 
kutipan-kutipan para partisipan yang mendukung kode-kode 
tersebut. 
3. Mengelompokkan Berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban. 
 Data yang telah diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian 
dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis. Data yang telah 
dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan 
ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat 
menangkap penagalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada 
informan. 
4. Pemahaman dan Mengujinya 
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, maka peneliti mulai 
memahami data secara rinci. Langkah selanjutnya adalah meninjau kembali 
landasan teori pada bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan 
antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak 
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memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-
asumsi mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 
 
 
3.8.2  Penyajian Data (Data Display)  
Miles dan Huberman (1992) menyarankan agar data ditampilkan baik 
dalam bentuk uraian (naratif), tabel, charts, networks dan format gambar lainnya. 
Hal ini berfungsi untuk memberi kemudahan dalam membaca dan menarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian 
(naratif) mengenai esensi dari fenomena yang diteliti. 
3.8.3  Penarikan Kesimpulan (Conclusions) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah adanya temuan terkait bagaimana struktur, perilaku, dan kinerja inndustri 
pengolahan aspal di provinsi Sulawesi Tenggara. Setelah dapat ditarik 
kesimpulan, peneliti meminta informan untuk membaca kembali hasilnya. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman antara peneliti dan informan 
sehingga informasi yang dihasilkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 
lapangan, atau minimal sesuai berdasarkan data yang diperoleh peneliti di 
lapangan. Hal ini disebut dengan langkah verifikasi. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Pada bab ini akan diuraikan analisis data terhadap hasil wawancara 
peneliti dengan informan terkait hal-hal yang menyebabkan harga produk aspal 
sama tetapi kualitas berbeda dan juga hal-hal yang menyebabkan perusahaan-
perusahaan diluar pasar masih bertahan. Adapun cara menganalisisnya sesuai 
dengan teknik analisis data yang telah dijabarkan pada bab III yaitu melalui 
proses coding (pengkodean) dan pengkategorian.  
Agar pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka peneliti 
menganalisis data dengan cara perindividu. Tiap-tiap analisis data informan 
terdiri dari tiga bagian utama, yakni: 
1. Coding (pengkodean) hasil wawancara. 
Merupakan kegiatan memilah-milah dan memberikan label pada teks 
dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema umum yang 
terkandung di dalam data. 
2. Ringkasan coding. 
Pada tahap ini, hasil coding kemudian peneliti tuangkan ke dalam bentuk 
pointers sehingga menjadi pola atau kode yang sederhana dan mudah 
difahami. 
3. Pengkategorian hasil coding 
Ringkasan coding kemudian peneliti kelompokkan atau kategorikan 
berdasarkan pola jawaban informan. 
4.1. Informan 1 (YF) 
YF adalah pemilik salah satu perusahaan yang bergerak dalam 
industri pengolahan aspal di Sulawesi Tenggara tepatnya di kota Baubau. YF 
memulai perusahaan pengolahan aspalnya pada tahun 2010. 
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4.1.1. Coding (pengkodean) wawancara YF 
T: Bagaimana cara perusahaan bapak pasarkan produk RMA? 
J: pembeli yang datang langsung 
(menggambarkan bahwa peluang pasar masih sangat besar dan belum 
ketatnya persaingan) 
(informasi mudah diperoleh oleh konsumen) 
 
T: pembeli yang datang cari ki? 
J: iya 
(jawaban semakin menggambarkan bahwa peluang pasar masih sangat 
besar dan belum ketatnya persaingan) 
 
T: jadi nda ada kita iklankan ini produk RMA ta? 
J: iya, tidak ada 
(informan belum berfikir untuk mengiklankan produknya) 
(tidak ada strategi promosi melalui media periklanan, hal ini sekali lagi 
menegaskan belum ketatnya persaingan pada pasar) 
 
T: jadi pembeli ta tau darimana kalau kita jual RMA? 
J: dari mulut ke mulut saja 
(perusahaan masih menggunakan strategi promosi yang bersifat 
tradisional) 
(informan masih merasa cukup memasarkan produknya dengan 
promosi tradisional) 
 
T: dari mulut ke mulut?  
J: iya, mereka kan tau ada empat perusahaan yang produksi RMA di 
Baubau, termasuk ini. Biasa juga PU yang rekomendasikan kita ke 
konsumen. 
“iya, konsumen kan tahu kalau ada empat perusahaan yang 
memproduksi RMA di Baubau, termasuk perusahaan ini” 
(menegaskan kembali bahwa informan merasa cukup memasarkan 
produknya dengan promosi tradisional) 
(terdapat keterlibatan pemerintah dalam hal pemasaran) 
   
T: maksudnya? 
J: iya, kita kan dulu pernah dapat  proyek buat pekerjaan jalan, terus 
kita pake produk sendiri, orang PU nilai kualitas produknya kita bagus 
terus mereka sarankan setelah selesai proyek bagusnya jualan RMA, 
jadi sekarang kita jual kalau ada proyek lagi biasanya orang PU 
rekomendasikan kita ke kontraktornya. 
 “iya, kami dulu pernah mengerjakan proyek pekerjaan jalan, lalu 
kami menggunakan produk RMA yang perusahaan kami produksi, 
kemudian pihak pemerintah (dinas PU) menilai bahwa produk 
kami memiliki kualitas yang baik jadi pihak pemerintah 
menyarankan setelah pekerjaan selesai sebaiknya menjual produk 
RMA, jadi sekarang kami menjual produk tersebut jika ada proyek 
biasanya pihak pemerintah merekomendasikan kami ke kontraktor 
yang bersangkutan.” 
(memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah setempat) 
(pihak pemerintah menilai produk perusahaan memiliki kualitas baik) 
(menegakan kembali terdapat keterlibatan pemerintah dalam hal 
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pemasaran) 
 
T: Jadi biasanya permintaannya dari mana saja? 
J: dari buton selatan, buton tengah, muna, bahkan ada permintaan 
dari luar 
 “dari kabupaten buton selatan, kabupaten buton tengah, 
kabupaten muna, bahkan ada permintaan dari luar.” 
(pasar sudah mulai berkembang, permintaan tidak terbatas pada satu 
wilayah) 
(permintaan juga berasal dari luar daerah Sulawesi Tenggara) 
 
T: dari luar baubau? 
J: iya ada, seperti dari bone, NTT, tapi kita belum bisa penuhi, terlalu 
banyak permintaan, yang disini saja  belum bisa dipenuhi semua 
 “iya, seperti permintaan dari kabupaten Bone (Sulawesi Selatan), 
NTT, tetapi kami belum bisa penuhi, karena terlalu banyak 
permintaan, yang disini saja belum mampu kami penuhi” 
(terjadi kelebihan permintaan atas produk RMA)  
(perusahaan belum mampu memenuhi permintaan pasar) 
(perusahaan lebih memilih melayani permintaan dari daerah Sulawesi 
Tenggara) 
 
T: kenapa bisa nda terpenuhi? Apa kendalanya padahalkan peluang 
pasarnya besar? 
J: produksi, karena kita kan ambil kerjaan juga, jadi produksinya 
terbagi sebagian dipake sendiri sebagian dijual 
 “produksi, karena perusahaan kami juga mengerjakan proyek, 
jadi produksinya terbagi, sebagian digunakan untuk proyek 
sebagian lagi dijual” 
(penyebab permasalahan pemenuhan permintaan terletak pada tujuan 
produksi yang terbagi antara proyek perusahaan dan penjualan) 
 
T: kalau misalnya ada yang kita layani dari luar, misalnya bone 
bagaimana caranya dikirim? 
J: biasanya kalau perusahaan yang sudah layani sampai keluar 
daerah dikirim lewat kapal, dikarungkan dulu 
 “biasanya perusahaan yang sudah melayani sampai keluar 
daerah produknya dikirim menggunakan kapal, sebelumnya 
dikarungkan dulu” 
(produk dikemas menggunakan karung) 
(distribusi keluar daerah yang dilakukan melalui jalur laut)  
 
T: kalau dibaubau adami juga yang layani sampai keluar daerah? 
J: ada, seperti pak Toni itu sudah layani sampai di Papua, NTT 
 “ada, seperti perusahaan milik pak Toni sudah melayani 
permintaan sampai daerah Papua dan NTT” 
(secara umum wilayah pemasaran sudah sangat berkembang) 
(permintaan pada umumnya datang dari Indonesia Timur) 
 
T: pak Toni punya PT apa? 
J: sarana eka lancar 
 
T: berarti PT.sarana eka paling besar produksinya di baubau? 
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J: nda juga, cuman kalau PT.sarana eka kan mereka memang hanya 
fokus menjual RMA, mereka tidak ambil kerjaan, jadi mereka produksi 
terus, dikarungkan, pas ada permintaan mereka bisa langsung jual 
 “tidak juga, tapi kalau PT.Sarana eka lancar memang hanya fokos 
pada penjualan RMA, PT.Sarana eka lancar tidak mengerjakan 
proyek, jadi bisa produksi banyak lalu dikarungkan, jadi kalau ada 
permintaan bisa langsung  dipenuhi” 
(informan menjelaskan skala perusahaannya dengan perusahaan yang 
dimaksud sama tetapi fokus tujuan produksi berbeda) 
(informan cukup mengetahui informasi tentang perusahaan lain) 
 
T: memangnya bisa tahan berapa lama produknya? 
J: bisa sampai 6 bulan 
(daya tahan produk yang dihasilkan cukup baik sehingga distribusi 
dapat dilakukan pada jangka waktu tersebut) 
 
T: sy pernah dengar katanya ada kejadian produk perusahaan lain 
yang pas mau di gunakan, RMAnya itu menggumpal, itu kenapa bisa? 
J: ohh, itu karena campurannya mereka yang salah, belum dapat 
komposisi yang bagus, kalau kita kan observasi dulu supaya dapat 
komposisi yang bagus dan nda ada kesalahan setelah produksi 
 “ohh, itu karena kesalahan campuran (komposisi) yang salah, 
perusahaan tersebut belum dapat komposisi yang tepat, kalau 
perusahaan kami adakan observasi dulu agar memperoleh 
komposisi  yang bagus dan nantinya tidak ada kesalahan pada 
saat produksi” 
(keterangan informan menginformasikan adanya kesalahan dalam hal 
produksi pada perusahaan lain) 
(hal ini juga menggambarkan bahwa ada persaingan dalam proses 
produksi) 
(perusahaan milik informan sangat memperhatikan kualitas produk 
dengan melakukan observasi terlebih dahulu) 
 
T: saya kira perusahaan yang lamami produksi itu, kenapa bisa masih 
belum dapat komposisi bagus? 
J: iya, dulu kan hanya mereka yang produksi jadi harga suka-suka 
mereka, produknya juga belum ada pembanding, kalau sekarang 
sudah mulai banyak 
 “iya, dulu hanya perusahaan tersebut yang produksi RMA jadi 
mereka menjadi ‘price maker’, produk RMA juga belum ada 
perbandingan, kalau sekarang sudah mulai banyak” 
(menunjukkan bahwa perkembangan pasar mempengaruhi perilaku dan 
kinerja perusahaan) 
(disisi lain perusahaan yang dimaksud kurang fokus dalam berinovasi) 
 
T: awalnya perusahaan itu jual berapa per tonnya? 
J: dulu per ton mereka bisa kasih harga sampai satu juta delapan 
ratus, sekarang tinggal satu juta seratus lima puluh ribu, bahkan 
pernah tinggal satu juta lima puluh ribu 
(perusahaan yang dimaksud pernah menjual produk dengan harga yang 
tinggi) 
(pernah terjadi praktik monopoli dalam pasar) 
(menggambarkan bahwa persaingan mampu mempengaruhi harga) 
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T: wahh, turun banyak dih, kalau perusahaan ta jual berapa 
pertonnya? 
J: satu juta seratus lima puluh ribu, itu  sudah termasuk pajak, yang 
lain juga jualnya harga segitu 
(memperjelas bahwa persaingan mampu mempengaruhi harga)  
(tidak ada persaingan harga antar perusahaan) 
(informan sangat yakin dengan harga jual perusahaan lain) 
 
T: itu harga ta berdasar cost produksi saja? Atau ada kita 
pertimbangkan juga faktor-faktor lain? 
J: kita ikut saja harga yang sudah ada, orang jual segitu yahh kita 
ngikut, kalau saya nda terlalu muluk-muluk harus untung banyak yang 
penting kualitas bagus, konsumen juga betah 
 “perusahaan kami hanya mengikuti harga yang sudah ada, 
perusahaan lain jual harga sekian ya kami juga mengikuti, kalau 
saya (pemilik) tidak terlalu mengejar keuntungan yang banyak 
yang penting kualitas baik, konsumen juga loyal” 
(dalam penentuan harga mengikuti perkembangan harga yang berlaku)  
(perusahaan mengutamakan kualitas dan kepercayaan konsumen) 
(faktor-faktor lain belum begitu dipertimbangkan) 
 
T: jadi sedikit ji untungnya dari RMA? 
J: nda sedikit juga, lumayanlah. Makanya kadang saya nda mengerti 
sama perusahaan yang jual kualitas rendah 
 “perusahaan tidak memperoleh profit yang sedikit, lumayan. Oleh 
karena itu terkadang saya tidak mengerti dengan perusahaan 
yang menjual produk dengan kualitas rendah” 
(profit perusahaan tinggi) 
(informan menganggap harga yang berlaku sudah sesuai antara cost 
produksi dengan harga penjualan) 
 
T: maksudnya pak? 
J: ini produk RMA kan kita yang bikin komposisinya, tapi tetap ada 
speknya, seperti berapa solarnya, berapa minyak tanahnya, berapa 
aspal cairnya, berapa aspal alamnya, nah biasanya kalau mereka 
mau untung banyak ya dikasiih kurang solarnya lah, atau aspal 
cairnya lah, jadi nda bagus hasilnya, kaya kasus yang itumi, baru satu 
hari disimpan sudah menggumpal ada juga yang terhambur 
 “untuk membuat produk RMA ini perusahaan yang menciptakan 
komposisinya, tetapi tetap berdasarkan pada standar komposisi 
yang sudah ada, seperti misalnya berapa takaran solar, berapa 
takaran minyak tanahnya, berapa takaran aspal cairnya, berapa 
takaran aspal alamnya, biasanya jika perusahaan bersangkutan 
ingin memperoleh keuntungan besar takaran solarnya dikurangi, 
atau aspal cairnya, jadi produknya tidak bagus, seperti kasus yang 
itu, disimpan satu hari sudah menggumpal, kasus lain terhambur. 
(menginformasikan penyebab rendahnya kualitas produk yang 
dihasilkan perusahaan lain) 
 
T: wahh, jatuhnya jadi rugi, pasti konsumen kembalikan barangnya 
dih 
J: nda dikembalikan, tetap digunakan itu, kan konsumennya 
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kontraktor kalau dikembalikan butuh waktu lagi buat pembelian 
selanjutnya, sementara kontraktorkan dikasih  waktu untuk selesaikan 
kerjaannya, bahkan biasanya pengawas proyek yang dari pihak 
pemerintah juga suruh pakai saja, yang penting kerjaannya selesai 
dulu daripada kena denda 
 “tidak dikembalikan, tetap digunakan, karena konsumen adalah 
kontraktor jadi jika dikembalikan akan membutuhkan waktu untuk 
pembelian selanjutnya, sementara kontraktor memiliki tenggat 
waktu untuk menyelesaikan proyeknya, bahkan biasanya 
pengawas proyek (pihak pemerintah) menyarankan agar produk 
RMA tersebut tetap digunakan, yang penting proyeknya selesai 
daripada dikenakan denda keterlambatan” 
(menggambarkan produk dengan kualitas rendah dapat merugikan 
konsumen namun tetap digunakan karena alasan tenggat waktu proyek) 
(produsen menjadi kurang memperhatikan kualitas produk dan 
cenderung berfokus pada profit) 
(pihak pemerintah juga  menjadi pemicu yang menyebabkan produsen 
kurang memperhatikan produk) 
 
T: jadi bagus tidak bagus RMA nya tetap dipakai juga? 
J: iya, yang penting kerjaannya selesai nantikan ada peninjauan 
kembali, diperbaiki mi lagi kerjaannya 
 “iya, yang penting kerjaannya selesai, nanti akan ada peninjauan 
kembali, pada saat itu pekerjaan tersebut akan diberi anggaran 
lagi untuk perbaikan” 
(mempertegas produk dengan kualitas rendah tetap digunakan) 
 
 
4.1.2. Hasil coding wawancara YF 
1. Peluang pasar masih sangat besar 
2. Belum ketatnya persaingan pada pasar 
3. Tidak ada strategi promosi melalui media periklanan 
4. Strategi promosi yang bersifat tradisional 
5. Informasi mudah diperoleh oleh konsumen 
6. Informan belum berfikir untuk mengiklankan produknya 
7. Informan masih merasa cukup memasarkan produknya dengan promosi 
tradisional 
8. Memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah setempat  
9. Terdapat keterlibatan pemerintah dalam hal pemasaran 
10. Informan cukup mengetahui informasi tentang perusahaan lain 
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11. Pasar sudah mulai berkembang 
12. Permintaan tidak terbatas pada satu wilayah 
13. Permintaan pada umumnya datang dari Indonesia Timur 
14. Perusahaan lebih memilih melayani permintaan dari daerah Sulawesi 
Tenggara 
15. Terjadi kelebihan permintaan atas produk RMA 
16. Perusaahaan belum mampu memenuhi permintaan pasar 
17. Permasalahan terletak pada tujuan produksi 
18. Distribusi keluar daerah yang dilakukan melalui jalur laut 
19. Produk dikemas menggunakan karung 
20. Wilayah pemasaran sudah sangat berkembang 
21. Skala perusahaan sama tetapi fokus tujuan produksi berbeda 
22. Daya tahan produk yang dihasilkan cukup baik 
23. Distribusi dapat dilakukan pada jangka waktu yang cukup lama 
24. Tidak ada persaingan harga antar perusahaan 
25. Perusahaan bersaing dalam proses produksi 
26. Perkembangan pasar mempengaruhi perilaku dan kinerja perusahaan 
27. Inovasi 
28. Persaingan mampu mempengaruhi harg 
29. Pernah terjadi praktik monopoli dalam pasar 
30. Informan sangat mengetahui harga jual perusahaan lain 
31. Perusahaan milik informan sangat memperhatikan kualitas produk 
dengan melakukan observasi terlebih dahulu 
32. Perusahaan mengutamakan kualitas dan kepercayaan konsumen 
33. Harga yang berlaku sudah sesuai antara cost produksi dengan harga 
penjualan 
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34. Profit perusahaan tinggi 
35. Produk dengan kualitas rendah dapat merugikan konsumen namun tetap 
digunakan karena alasan tenggat waktu proyek 
36. Pihak pemerintah juga  menjadi pemicu yang menyebabkan produsen 
kurang memperhatikan kualitas produk 
37. Produsen menjadi kurang memperhatikan kualitas produk dan cenderung 
berfokus pada profit 
38. Produk dengan kualitas rendah tetap digunakan 
 
4.2. Informan 2 (BG) 
BG adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam hal produksi dan 
pemasaran salah satu perusahaan yang bergerak pada industri pengolahan 
aspal di Sulawesi Tenggara. BG telah bekerja selama kurang lebih lima tahun. 
4.2.1. Coding (pengkodean) wawancara BG 
T: kemana ini angkutan ta? 
J: iye, mau ke lasalimu, lagi ada pengaspalan disana 
 “iya, mau ke lasalimu, sedang ada proyek pengaspalan disana” 
(produk didistribusi dengan menggunakan truk dengan kapasitas 8 ton) 
(produk diantar langsung lokasi konsumen, artinya pemasaran produk 
tidak melalui perantara)  
 
T: ohh, semuanya ini angkutan kesana? 
J: iye, pesanannya 525 ton, ini baru setengahnya 
 
T: biasanya darimana saja pesanannya ini? 
J: macam-macam, ada dari buton selatan, buton tengah, lasalimu, 
banyaklah 
(perusahaan hanya melayani permintaan produk dari daerah Sulawesi 
tenggara) 
 
T: daerah sultra semua? 
J: sementara ini sultra ji, pernah ada yang minta dulu dari sulsel tapi 
belum bisa dilayani 
 “sementara ini hanya daerah Sulawesi Tenggara, dulu pernah 
ada permintaan dari Sulawesi Selatan tetapi belum bisa dilayani” 
(permintaan tidak hanya berasal dari daerah Sulawesi tenggara) 
(perusahaan belum melayani permintaan diluar daerah Sulawesi 
tenggara) 
 
T: kenapa? 
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J: banyak sekali pesanan, nanti kita iyakan baru nda bisa dipenuhi, 
kasihan orang 
 “pesanan terlalu banyak, nanti kita terima tapi tidak bisa dilayani, 
kasihan orang (konsumen)” 
(perusahaan belum mampu melayani permintaan dari luar Sulawesi 
tenggara) 
(terjadi kelebihan permintaan) 
 
T: kita iklankan inikah? 
J: nda 
 “tidak” 
(tidak ada strategi promosi melalui media periklanan) 
(belum ketatnya persaingan pada pasar) 
 
T: jadi darimana  orang tau kalau ada yang jual RMA? 
J: kan biasa ada teman-temanku yang dari perusahaan lain yang 
bosnya lagi  kerja jalan saya tawari mi itu, jadi nanti baku cerita lagi 
sama orang lain, jadi baku tau mi. 
 “biasanya saya menawarkan kepada teman-teman saya dari 
perusahaan lain yang bosnya sedang mengerjakan proyek 
pekerjaan jalan, nanti mereka akan cerita lagi dengan orang lain” 
(perusahaan masih mengandalkan jaringan pertemanan dalam 
memasarkan produk) 
(perusahaan masih menggunakan strategi promosi tradisional) 
(konsumen pada umumnya adalah perusahaan yang sedang 
mengerjakan proyek pekerjaan jalan) 
 
T: ohh, kenapa nda diiklankan saja? 
J: nda perluji katanya  bosku, begini saja susahmi dilayani. Lagian 
juga biasa dari instansi pemerintah yang rekomendasikan kita ke 
konsumen. 
 “kata bos saya belum perlu, permintaan seperti sekarang saja 
sudah  sulit dipenuhi. Lagi pula biasanya dari intansi pemerintah  
merekomendasikan perusahaan kami ke konsumen” 
(perusahaan belum mampu memenuhi permintaan saat ini) 
(perusahaan belum perlu melakukan promosi pada media massa) 
(ada keterlibatan pemerintah dalam pemasaran produk) 
 
T: kerjasama dengan pemerintah begitu? 
J: iya, seperti dikabupaten buton itukan ada penekanan buat ambil di 
sarana karya 
 “iya, seperti dikabupaten buton itu ada penekanan untuk membeli 
di sarana karya” 
(menegaskan kembali bahwa ada keterlibatan pemerintah dalam 
pemasaran produk) 
  
T: penekanan seperti apa maksudnya?  
J: ya kalau misalnya ada pekerjaan jalan di kabupaten buton 
pemerintah setempat itu pasti sarankan ke sarana karya dulu nanti 
kalau mereka tidak sanggup penuhi, baru ke yang lain 
 “ya kalau misalnya ada pekerjaan jalan di kabupaten Buton 
pemerintah setempat akan sarankan untuk beli di sarana karya 
nanti jika sarana karya tidak sanggup untuk penuhi barulah beli 
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diperusahaan lain” 
(menegaskan kembali bahwa ada keterlibatan pemerintah dalam 
pemasaran produk) 
(rata-rata produksi perusahaan yang ada di Sulawesi Tenggara masih 
belum mampu memenuhi permintaan) 
 
T: memangnya boleh seperti itu? Kita nda keberatan? 
J: setahu saya boleh boleh  saja, bosku juga sepertinya nda ada 
masalah lagipula sepertinya pemerintah memang punya MOU  
dengan sarana karya 
 “setahu saya boleh boleh saja, bos saya juga sepertinya tidak ada 
masalah lagipula sepertinya pemerintah memang punya MOU 
(memorandum of understanding) dengan sarana karya” 
(terjadi hubungan kerjasama antara perusahaan bersangkutan dengan 
pemerintah) 
(perusahaan tidak keberatan dengan adanya hubungan pemerintah 
dengan perusahaan lain) 
 
T: ohh, lebih seperti rekomendasi pemerintah begitu dih? 
J: iya, terlalu keras dih kalau sy bilang penekanan hahahaha 
 
T: hehehe, jadi perusahaan ini nda terganggu ji dengan MOU seperti 
itu? 
J: nda masalah, lagi pula konsumen pintarmi lihat kualitas 
 “tidak masalah, lagi pula konsumen sudah pintar lihat kualitas” 
(perusahaan ini  tidak merasa terganggu dengan adanya kerjasama 
perusahaan lain dengan pemerintah) 
(informan menyerahkan pilihan pada konsumen) 
(informan merasa percaya diri dengan kualitas produk perusahaannya) 
 
T: ohh iya kita jugakan biasa direkomendasikan sama pemerintah? 
J: nah itu dia kita belum ada MOU tapi karena lihat kualitas bagus jadi 
pemerintah biasa rekomendasikan, biasanya itu dari buton tengah 
 “nah itu dia, perusahaan kami belum memiliki MOU tetapi karena 
pemerintah melihat produk RMA kami memiliki kualitas bagus 
maka pemerintah biasanya merekomendasikan kami, biasanya 
dari Buton Tengah” 
(perusahaan belum ada kerjasama tertulis dengan pemerintah) 
(pemerintah terlibat dalam hal pemasaran) 
 
T: kenapaki nda adakan ki juga MOU? 
J: kita nda mau terikat dek, kalau ada MOU sama pemerintah terus 
kontraktornya mau beli sama kita  tapi kita nda bisa layani kan nda 
enak 
 “kami tidak mau terikat dek, kalau ada MOU dengan pemerintah 
lalu kontraktornya mau beli produk RMA di perusahaan kami lalu 
kita tidak bisa melayani kan tidak etis” 
(informan takut mengambil resiko) 
(perusahaan tidak ingin terikat dalam hal pemasasran) 
(informan merasa perusahaan belum mampu memenuhi permintaan 
dalam jumlah besar) 
 
T: ohh, nda susah ji berarti jual ini RMA dih 
J: iya, jualnya gampang produksinya yang susah hahaha 
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(tidak ada masalah  dalam hal pemasaran karena permintaan banyak) 
(produksi perusahaan belum mampu memenuhi permintaan pasar) 
(profit perusahaan tinggi) 
 
T: gampang karena masing-masing punya pelanggannya dih 
J: iya betul itu, yang penting kualitas saja karena kalau mau dilihat 
dari harga rata-rata semua juga jualnya segitu 
 “iya betul itu, yang penting kualitas saja karena kalau dilihat harga 
rata-rata semua perusahaan harga jualnya sama” 
(menggambarkan kurangnya persaingan antar perusahaan) 
(persaingan hanya terletak pada kualitas produk) 
(tidak ada persaingan harga) 
(menegaskan kembali bahwa perusahaan memperoleh profit yang 
besar) 
 
T: memangnya kita jual berapa? 
J: satu juta seratus lima puluh pertonnya sudah masuk mi juga PPN 
sama PPH itu 
(harga jual produk perusahaan sama dengan perusahaan lain) 
 
T: perusahaan lain juga begitu? 
J: iyalah  
(jawaban informan sangat refleks) 
(informan sangat mengetahui harga jual perusahaan lain) 
(menegaskan kembali harga jual produk perusahaan sama dengan 
perusahaan lain) 
 
T: jadi nda bersaing diharga ki ini? 
J: nda, karena kalau harga sudah begitu mi 
(sekali lagi jawaban informan sangat refleks) 
(informan sangat yakin bahwa tidak ada persaingan harga) 
(tidak ada persaingan harga antar  perusahaan) 
 
T: jadi kita ngikut saja dih, yang lain jual sekian kita juga ngikut?  
J: mmm, iya, tapi bukan juga kita yang ngikut sebenarnya, cuma 
memang begitu mi harganya 
 “mmm, iya, tapi bukan kita yang mengikuti sebenarnya, tapi 
memang seperti itu harganya” 
(menegaskan lagi bahwa tidak ada persaingan harga antar  
perusahaan) 
(informan sedikit ragu memberikan jawaban) 
(secara tidak sadar ada kesepakatan harga di dalam pasar) 
  
T: jadi main dikomposisinya saja begitu? 
J: iya, campurannya kan kita yang atur, terus kan ini salah satu 
campurannya itu solar jadi kalau misalnya harga solar lagi murah kita 
beli banyak, disimpan buat stok, bahan baku lain juga begitu 
(perusahaan menghemat biaya produksi dengan cara membeli bahan 
baku dengan harga rendah) 
 
T: bukannya harga solar begitu terusji? 
J: ndaaa, yang tetap itu solar subsidi dek, kalau kita pakenya solar 
industri 
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4.2.2. Hasil coding wawancara BG 
1. Produk didistribusi dengan menggunakan truk dengan kapasitas 8 ton 
2. Produk diantar langsung lokasi konsumen, artinya pemasaran produk 
tidak melalui perantara 
3. Konsumen pada umumnya adalah perusahaan yang sedang mengerjakan 
proyek pekerjaan jalan 
4. Perusahaan hanya melayani permintaan produk dari daerah Sulawesi 
Tenggara 
5. Permintaan tidak hanya berasal dari daerah Sulawesi Tenggara 
6. Perusahaan belum melayani permintaan diluar daerah Sulawesi 
Tenggara 
7. Terjadi kelebihan permintaan 
8. Tidak ada strategi promosi melalui media periklanan 
9. Belum ketatnya persaingan pada pasar 
10. Perusahaan masih menggunakan strategi promosi tradisional 
11. Perusahaan belum mampu memenuhi permintaan saat ini  
12. Perusahaan merasa belum perlu melakukan promosi pada media massa 
13. Ada keterlibatan pemerintah dalam pemasaran produk 
14. Rata-rata produksi perusahaan yang ada di Sulawesi Tenggara masih 
belum mampu memenuhi permintaan 
15. Terjadi hubungan kerjasama antara perusahaan bersangkutan dengan 
pemerintah 
16. Perusahaan tidak merasa terganggu dengan adanya kerjasama 
perusahaan lain dengan pemerintah 
17. Informan menyerahkan pilihan pada konsumen 
18. Perusahaan belum ada kerjasama tertulis dengan pemerintah 
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19. Takut mengambil resiko 
20. Perusahaan tidak ingin terikat dalam hal pemasasran 
21. Perusahaan belum mampu memenuhi permintaan dalam jumlah besar 
22. Tidak ada masalah  dalam hal pemasaran karena permintaan banyak 
23. Produksi perusahaan belum mampu memenuhi permintaan pasar 
24. Menggambarkan kurangnya persaingan antar perusahaan 
25. Persaingan hanya terletak pada kualitas produk 
26. Harga jual produk perusahaan sama dengan perusahaan lain 
27. Tidak ada persaingan harga antar  perusahaan 
28. Informan sangat mengetahui harga jual perusahaan lain 
29. Informan sangat yakin bahwa tidak ada persaingan harga 
30. Secara tidak sadar ada kesepakatan harga di dalam pasar 
31. Profit perusahaan tinggi 
32. Perusahaan menghemat biaya produksi dengan cara membeli bahan 
baku dengan harga rendah. 
 
4.3. Informan 3 (IS) 
IS adalah salah satu pemilik perusahaan industri pengolahan aspal di 
Sulawesi Tenggara. IS memulai perusahaan pengolahan aspalnya sejak tahun 
2011.   
4.3.1. Coding (pengkodean) wawancara  
T: Permintaan RMA darimana saja? 
J: kebanyakan itu dari buton tengah, buton utara, raha 
(permintaan berasal dari daerah Sulawesi Tenggara) 
 
T: kalau diluar sultra? 
J: belum ada, masih dari sultra ji semua 
 “belum ada, masih dari Sultra semua” 
(belum ada permintaan selain dari daerah Sulawesi Tenggara) 
 
T: cara pemasarannya bagaimana? Iklan? Dari mulut ke mulut? 
J: ohh dari mulut ke mulut, belum ada promosi kecuali kaya PT.BAI 
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mereka juga kerjasama dengan dinas terkait, dinas PU toh kalau 
pekerjaan jalan 
“ohh dari muluk ke mulut, belum ada promosi kecuali seperti 
PT.BAI, PT.BAI juga kerjasama dengan dinas terkait, dinas PU 
kalau terkait pekerjaan jalan” 
(perusahaan masih menggunakan strategi promosi yang bersifat 
tradisional) 
(menunjukkan belum ketatnya persaingan pada pasar) 
(perusahaan dengan skala nasional sudah menggunakan strategi 
promosi dengan memanfaatkan media periklanan)  
 
T: yang kita maksud ini dinas PU provinsi sultra? 
J: iya 
(ada keterlibatan pemerintah daerah Sulawesi Tenggara) 
 
T: kenapa nda di iklankan juga seperti PT.BAI? siapa tau bisaki 
bersaing hehe 
J: hahaha belum bisa dek, PT.BAI itu skala nasional mi, kita ini 
daerah sultra saja dulu lagipula setahu saya kalau perusahaan-
perusahaan lain juga belum ada yang promosi dimedia massa kecuali 
PT.BAI 
“hahaha belum bisa dek, PT.BAI itu sudah skala nasional, kalau 
perusahaan ini masih daerah Sultra lagi pula setahu saya 
perusahaan-perusahaan lain juga belum ada yang promosi 
menggunakan media massa kecuali PT.BAI” 
(pasar perusahaan masih terbatas pada wilayah Sulawesi Tenggara) 
(belum ketatnya persaingan antar perusahaan di wilayah Sulawesi 
Tenggara sehingga perusahaan belum menggunakan media periklanan) 
(perusahaan menyadari perbedaan pasar dengan PT.BAI) 
(informan sangat yakin bahwa perusahaan juga masih menggunakan 
strategi promosi tradisional) 
 
T: ohh begitu dih, tapi nda tertutupi ji perusahaan ta? Maksud saya 
tetapji ada pelanggan ta? Kan ini PT.BAI besar-besaran mi 
promosinya 
J: ohh, tidakji, beda pasar toh, beda harga juga  sepertinya, kalau 
PT.BAI itu konsumennya kontraktor-kontraktor besarmi, yang sampai 
proyek nasional, kalau kita yahh yang dikenal-kenal saja dulu 
 “ohh, tidak, karena beda pasar, beda harga juga sepertinya, kalau 
PT.BAI itu konsumennya kontraktor-kontraktor besar, yang 
mengerjakan proyek nasional, kalau kami konsumennya yang 
dikenal dulu” 
(menegaskan kembali bahwa perusahaan menyadari perbedaan pasar 
dengan PT.BAI) 
(perusahaan masih mengandalkan jaringan pertemanan sebagai media 
promosi) 
 
T: ohh beda pasar ki dih, jadi aman hehehe 
J: iya, besar sekali mi kalau itu PT.BAI dek, kalau kita ini kan baru 
juga beberapa tahun, jadi masih daerah sini-sini ji saja 
 “iya, perusahaan besar itu PT.BAI dek, kalau perusahaan kami 
kan baru berdiri beberapa tahun, jadi masih pemasarannya masih 
daerah sekitar Sultra” 
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(informan menyadari perusahaan miliknya masih belum mampu 
bersaing dengan PT.BAI) 
(perusahaan informan terbilang masih baru didalam pasar) 
(pasar perusahaan masih terbatas pada Sulawesi Tenggara) 
 
T: berarti perusahaan ta kaya pt.meutia, sarana karya, sarana eka 
lancar? 
J: iya itu semua daerah sultra  ji itu pasarnya 
 “iya itu semua daerah Sultra pasarnya” 
(informan mengetahui  perusahaan-perusahaan lain yang memilik pasar 
yang sama) 
 
T: saingan ta mi itu dih? hehehe 
J: hahahha, dibilang saingan nda juga, karena biasanya beda-beda 
daerah, ada yang ke buton utara, ada yang buton tengah, ada buton 
selatan 
 “hahaha, kalau dikatakan saingan tidak juga, karena biasanya 
beda-beda daerah pemasaran, ada yang jual ke kabupaten Buton 
Utara, ada yang kekabupaten Buton Tengah, ada kabupaten 
Buton Selatan” 
(perusahaan memiliki pasarnya masing-masing) 
(informan menjawab dengan santai tidak ada kekhawatiran akan 
persaingan pada pasar) 
 
T: ohh, jadi ada pasar masing-masing begitu?  
J: betul, yang penting kita jaga kualitas saja, karena kalau barang 
jelek yang kita jual lari nanti pelanggan 
“betul, yang penting kualitas kita jaga, karena kalau kita menjual 
produk RMA dengan kualitas rendah pelanggan akan pergi” 
(perusahaan lebih memperhatikan kualitas produk) 
 
T: kalau harga? 
J: kalau masalah harga kita kesampingkan saja, lebih dominan itu 
kualitas karena percuma kalau harga rendah baru hasil kurang bagus, 
lagipula kalau harga sama kok. Lebih bagus harga standar yang 
penting hasilnya oke, jadi konsumen juga puas 
 “kalau masalah harga kita kesampingkan saja, lebih dominan itu 
kualitas karena percuma kalau harga rendah dan hasil juga 
kurang bagus, lagipula kalau harga sama saja. Lebih baik harga 
standar yang penting produk bagus, jadi konsumen juga puas” 
(profit perusahaan tinggi) 
(tidak ada persaingan harga antar perusahaan) 
(persaingan antar perusahaan terletak pada kualitas produk) 
 
T: harga standarnya berapa? 
J: satu juta seratus lima puluh ribu 
(harga sama dengan perusahaan lainnya) 
 
T: sama semua harganya dih? ada kesepakatan masalah harga 
dengan perusahaan lain? 
J: iya sama, tidak adaji paling biasa cerita-cerita sama orang yang 
kerja di PU tanya-tanya biasanya harga RMA itu berapa kan mereka 
pasti tau, ya kita ikut saja 
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 “iya sama, tidak ada, biasanya saya komunikasi dengan orang 
yang berkeja di dinas PU (pekerjaan umum) bertanya mengenai 
berapa harga RMA karena biasanya mereka tahu, jadi kita ikuti 
harganya” 
(perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah 
setempat) 
(perusahaan mampu memperoleh informasi pasar) 
(secara tidak sadar perusahaan melakukan kesepakatan harga) 
T: itu kualitas sama? 
J: berbeda, biar konsumen saja yang nilai 
(menegaskan kembali persaingan antar perusahaan terletak pada 
kualitas produk) 
(informan mengembalikan penilaian kualitas produk pada konsumen) 
 
T: kenapa bisa? Padahalkan kalau harga sama pasti kualitas sama 
bahan bakunya juga sama? 
J: bisa dek, biar sama semua tapikan komposisinya beda, jadi 
hasilnya beda, untungnya juga beda-beda yang penting komposisinya 
nda jauh dari spek yang seharusnya 
(harga yang sama tidak berarti profit antar  perusahaan sama) 
(harga yang sama tidak berarti kualitas produk antar perusahaan sama) 
(kualitas produk bergantung pada komposisi  produk yang digunakan 
perusahaan) 
  
T: pernah ada komunikasi sama konsumenta masalah kualitas? 
J: mmm begini, dibuton tengah itu yang direkomendasikan 
perusahaan ini sama PT.meutia itu berartikan perusahaan ini sudah 
bisalah masalah kualitas 
(perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah) 
(konsumen menilai produk perusahaan  memiliki kualitas yang baik) 
  
T: maksudnya? 
J: maksudnya kalau di buton tengah itu pemerintahnya sudah 
rekomendasikan produk kita buat dipakai sama kontraktornya karena 
mereka sudah pernah lihat kualitas produknya kita 
(menegaskan kembali bahwa konsumen menilai produk perusahaan  
memiliki kualitas yang baik) 
(perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah 
setempat) 
 
T:  ohh begitu 
J: sebenarnya pernah ada tawaran dari pemerintah untuk MOU, tapi 
masalahnya kita tidak mau terikat nantinya, takutnya kita  tidak 
mampu, makanya begini saja lebih bebas siapa saja mau masuk kita 
layani, cumakan kalau ada backing dari pemerintah kaya yang lain 
lebih enak tapi kita takutnya belum mampu 
(ada penawaran kerjasama dengan pemerintah) 
(perusahaan menolak tawaran kerjasama dengan pemerintah) 
(perusahaan tidak ingin ada keterikatan pada suatu instansi 
pemerintahan) 
(perusahaan belum mampu melayani permmintaan dalam jumlah besar) 
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4.3.2. Hasil coding wawancara IS 
1. Permintaan berasal dari daerah Sulawesi Tenggara 
2. Belum ada permintaan selain dari daerah Sulawesi Tenggara 
3. Belum ketatnya persaingan 
4. Strategi promosi yang bersifat tradisional  
5. Perusahaan masih mengandalkan jaringan pertemanan sebagai media 
promosi 
6. Informan sangat yakin bahwa perusahaan dengan skala sama dengan 
perusahaannya juga masih menggunakan strategi promosi tradisional 
7. Perusahaan dengan skala nasional (PT.BAI)  sudah menggunakan 
strategi promosi dengan memanfaatkan media periklanan 
8. Pasar perusahaan masih terbatas pada wilayah Sulawesi Tenggara 
9. Perusahaan informan terbilang masih baru didalam pasar 
10. Perusahaan menyadari perbedaan pasar dengan PT.BAI 
11. Perusahaan di Sulawesi Tenggara memiliki pasarnya masing-masing 
12. Informan menjawab dengan santai tidak ada kekhawatiran akan 
persaingan harga pada pasar 
13. Perusahaan lebih memperhatikan kualitas produk 
14. Tidak ada persaingan harga antar perusahaan 
15. Harga sama dengan perusahaan lainnya 
16. Harga yang sama tidak berarti profit antar  perusahaan sama 
17. Harga yang sama tidak berarti kualitas produk antar perusahaan sama 
18. Secara tidak sadar perusahaan melakukan kesepakatan harga 
19. Persaingan antar perusahaan terletak pada kualitas produk 
20. Perusahaan mampu memperoleh informasi pasar 
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21. Kualitas produk bergantung pada komposisi  produk yang digunakan 
perusahan 
22. Informan mengembalikan penilaian kualitas produk pada konsumen 
23. Perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah 
24. Konsumen menilai produk perusahaan  memiliki kualitas yang baik 
25. Perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah setempat 
26. Ada keterlibatan pemerintah daerah Sulawesi Tenggara 
27. Ada penawaran kerjasama dengan pemerintah 
28. Perusahaan menolak tawaran kerjasama dengan pemerintah 
29. Perusahaan tidak ingin ada keterikatan pada suatu instansi pemerintahan 
30. Profit perusahaan tinggi 
31. Perusahaan belum mampu melayani permintaan dalam jumlah besar 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan tahap analisis data pada bab IV dengan berdasar 
kepada teori struktur-perilaku-kinerja, akhirnya peneliti mampu mendapatkan 
berbagai macam jawaban dan respon informan terkait penyebab harga  produk 
aspal sama tetapi dengan kualitas berbeda dan penyebab perusahaan-
perusahan dapat bertahan. Hal ini dikarenakan pendekatakan kualitatif yang 
digunakan peneliti memang mampu menjelaskan kondisi, seperti yang dikatakan 
Nasution (2003) bahwa pendekatan kualitatif berguna dalam perolehan 
pemahaman dan penggambarkan realitas yang kompleks.  
Dari serangkaian tahap analisis data yang telah dilakukan peneliti, 
akhirnya peneliti memperoleh makna yang menjadi penyebab harga  produk 
aspal sama tetapi dengan kualitas berbeda dan penyebab perusahaan-
perusahan dapat bertahan. Makna tersebut  yaitu : 
1. Peluang pasar masih sangat besar 
2. Permintaan yang tinggi terhadap produk RMA  
3. Perusahaan cenderung membentuk kartel 
4. Promosi yang digunakan masih bersifat tradisional 
5. Tidak ada persaingan harga antar perusahaan 
6. Perusahaan memperoleh profit yang tinggi 
Keenam makna tersebut kemudian peneliti pahami secara utuh dan 
berusaha temukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Tahap ini berfungsi 
agar peneliti mampu menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika 
yang terjadi pada informan. Oleh karena itu dari enam makna tersebut kemudian   
peneliti mereduksi kembali ke dalam kelompok-kelompok tema kecil yang sesuai 
dengan Teori Struktur perilaku dan kinerja.  
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Berikut pembahasan peneliti terkait hasil analisis data dengan berdasar 
pada teori struktur, perilaku, dan kinerja  : 
5.1. Struktur Pasar 
 Pada penelitian ini peneliti memperoleh hasil bahwa struktur pasar yang 
terbentuk pada industri pengolahan aspal di Sulawesi Tenggara adalah pasar 
oligopoli dengan perusahaan yang cenderung membentuk kartel.  
Dalam struktur pasar oligopoli terdapat sedikit penjual, artinya yang 
mempunyai kurva dengan elastisitas silang yang tinggi. Oleh karena itu 
perusahaan dalam industri tertentu hanya sedikit, maka terdapat rintangan untuk 
memasuki industri tersebut. 
Terdapat beberapa model perilaku industri oligopoli yang terkenal 
diantaranya adalah pimpinan harga, kartel, harga biaya rata-rata, pembatasan 
harga. Namun dalam struktur pasar oligopoli yang terdiri dari perusahaan yang 
dominan, perilakunya menjadi contoh atau indikator untuk diikuti oleh 
perusahaan yang lain dalam rangka menghindari risiko. Di dalam struktur pasar 
oligopoli yang bersaing, ketidakpastian sangatlah tinggi dan perusahaan-
perusahaan kecil ataupun yang baru masuk tidak mungkin bersaing secara 
langsung karena itu ada beberapa perilaku yang cenderung terjadi di dalam 
pasar oligopoli (Hasibuan, 1993). 
Dalam penelitian ini perusahaan-perusahaan pengolahan aspal yang ada 
di Sulawesi Tenggara cenderung membentuk kartel. Kartel dapat didefenisikan 
sebagai asosiasi dari perusahaan-perusahaan yang dibentuk untuk melakukan 
transaksi perdagangan secara terkoordinasi dan menerapkan sejumlah 
hambatan pasar (Lincolin & Stephanus, 2014). Terbentuknya kartel ini akan 
menimbulkan potensi terjadinya aktivitas kolusi pada pasar dimana kolusi 
seringkali dikaitkan dengan upaya koordinasi yang dilakukan dua perusahaan 
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atau lebih untuk menetapkan harga tertentu yang akan memaksimalkan profit 
perusahaan. Berikut pernyataan-pernyataan informan terkait hal tersebut : 
BG : 
T: kerjasama dengan pemerintah begitu? 
J: iya, seperti dikabupaten buton itukan ada penekanan buat ambil di sarana karya 
T: penekanan seperti apa maksudnya?  
J: ya kalau misalnya ada pekerjaan jalan di kabupaten buton pemerintah setempat itu 
pasti sarankan ke sarana karya dulu nanti kalau mereka tidak sanggup penuhi, baru 
ke yang lain 
T: memangnya boleh seperti itu? Kita nda keberatan? 
J: setahu saya boleh boleh  saja, bosku juga sepertinya nda ada masalah lagipula 
sepertinya pemerintah memang punya MOU  dengan sarana karya 
 
Dari potongan wawancara diatas terlihat bahwa pemilik perusahaan tempat 
BG bekerja tidak mempermasalahkan kondisi dimana terjadi keberpihakan 
pemerintah pada alah satu perusahaan, hal ini secara tidak langsung 
memperlihatkan terjadinya kartel pada pasar. 
Selain itu kolusi juga menjadi sarana bagi perusahaan untuk memperoleh 
informasi terkait harga jual perusahaan lain, kondisi pasar, seperti investasi, 
akses bahan baku, kondisi permintaan, teknologi dan sebagainya.  
BG : 
T: gampang karena masing-masing punya pelanggannya dih 
J: iya betul itu, yang penting kualitas saja karena kalau mau dilihat dari harga rata-
rata semua juga jualnya segitu 
T: jadi nda bersaing diharga ki ini? 
J: nda, karena kalau harga sudah begitu mi 
 
 Pernyataan BG diatas memperlihatkan bahwa BG mengetahui informasi 
terkait harga perusahaan lain. 
Di lain sisi, IS mengetauhui target pasarnya dan juga pesaing  pesaingnya.  
IS : 
ohh, tidakji, beda pasar toh, beda harga juga  sepertinya, kalau PT.BAI itu 
konsumennya kontraktor-kontraktor besarmi, yang sampai proyek nasional, kalau 
kita yahh yang dikenal-kenal saja dulu. 
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5.2. Perilaku Pasar 
5.2.1.  Strategi Harga 
Penentuan harga merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
penentuan keputusan dalam perusahaan. Selain pasar persaingan sempurna 
dapat melakukan kesepakatan (kolusi) harga dalam penentuan harga, misalnya 
dengan cara membatasi output produk (harga akan lebih tinggi), sehingga laba 
yang akan dicapai maksimal.  
Setelah melakukan wawancara  dengan beberapa informan mengenai 
struktur industri pengolahan aspal di Sulawesi Tenggara peneliti memperoleh 
hasil bahwa terdapat persamaan harga jual produk pada setiap perusahaan. 
Berikut kutipan wawancara dengan YF : 
T: wahh, turun banyak dih, kalau perusahaan ta jual berapa pertonnya? 
J: satu juta seratus lima puluh ribu, itu  sudah termasuk pajak, yang lain juga jualnya 
harga segitu 
 
Pernyataan serupa juga diperoleh dari BG : 
T: memangnya kita jual berapa? 
J: satu juta seratus lima puluh pertonnya sudah masuk mi juga PPN sama PPH itu 
T: perusahaan lain juga begitu? 
J: iyalah  
T: jadi nda bersaing diharga ki ini? 
J: nda, karena kalau harga sudah begitu mi 
T: jadi kita ngikut saja dih, yang lain jual sekian kita juga ngikut?  
J: mmm, iya, tapi bukan juga kita yang ngikut sebenarnya, cuma memang begitu mi 
harganya 
 
 Dari hasil wawancara  dengan BG, BG sangan yakin dengan bahwa 
harga jual perusahaan lain sama dengan perusahaan tempatnya bekerja. 
Bahkan BG mengakui bahwa tidak ada ada persaingan harga antar  perusahaan. 
IS sebagai informan 3 juga memberikan pernyataan yang sama terkait 
harga jual produk, berikut kutipan wawancara dengan IS  : 
T: kalau harga? 
J: kalau masalah harga kita kesampingkan saja, lebih dominan itu kualitas karena 
percuma kalau harga rendah baru hasil kurang bagus, lagipula kalau harga sama 
kok. Lebih bagus harga standar yang penting hasilnya oke, jadi konsumen juga 
puas 
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T: harga standarnya berapa? 
J: satu juta seratus lima puluh ribu 
T: sama semua harganya dih? ada kesepakatan masalah harga dengan 
perusahaan lain? 
J: iya sama, tidak adaji paling biasa cerita-cerita sama orang yang kerja di PU 
tanya-tanya biasanya harga RMA itu berapa kan mereka pasti tau, ya kita ikut saja 
Dari hasil wawancara dengan ketiga informan diperoleh hasil bahwa harga 
jual produk RMA adalah sama, terlihat strategi harga yang ditetapkan oleh 
perusahaan-perusahaan bersangkutan cenderung bersifat limit pricing 
(pembatasan harga). Strategi ini ditetapkan oleh perusahaan-perusahaan yang 
ada pada pasar untuk mencegah perusahaan baru untuk masuk kepasar dengan 
menerapkan harga batasan tertinggi. Penetapan harga dibawah tingkat harga 
monopolis, namun masihh diatas biaya rata-rata produksi sehingga perusahaan 
masih mendapatkan profit yang tinggi (Lipczynski, et al, 2005). 
5.2.2.  Strategi Promosi 
Strategi promosi merupakan salah satu perilaku yang dibutuhkan oleh 
produsen untuk menarik konsumen, misalnya dengan adanya iklan atau 
advertensi. Advertensi adalah salah satu usaha untuk menciptakan kesan 
(image) produknya di mata konsumen. Advertensi juga membawa informasi dan 
memberikan peluang bagi perbaikan kinerja pasar (Martin, 1993). 
Setelah melakukan wawancara pada penelitian ini peneliti memperoleh 
hasil bahwa pada umumnya perusahaan-perusahaan industri pengolahan aspal 
di Sulawesi Tenggara masih menggunakan strategi promosi yang bersifat 
tradisional, yaitu strategi promosi ‘word of mouth’ dimana konsumen 
mendapatkan informasi dari konsumen lain melalui penyebaran berita dari mulut 
ke mulut. Berikut kutipan wawancara dengan informan 1, YF, yang menyatakan 
masih menggunakan strategi tradisional : 
T: jadi nda ada kita iklankan ini produk RMA ta? 
J: iya, tidak ada 
T: jadi pembeli ta tau darimana kalau kita jual RMA? 
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J: dari mulut ke mulut saja 
 
Begitu pula informan 2, BG : 
 
T: kita iklankan inikah? 
J: nda 
T: jadi darimana  orang tau kalau ada yang jual RMA? 
J: kan biasa ada teman-temanku yang dari perusahaan lain yang bosnya lagi  
kerja jalan saya tawari mi itu, jadi nanti baku cerita lagi sama orang lain, jadi baku 
tau mi. 
 
Pernyataan yang sama juga diperoleh dari IS, informan 3:  
 
T: cara pemasarannya bagaimana? Iklan? Dari mulut ke mulut? 
J: ohh dari mulut kemulut, belum ada promosi kecuali kaya PT.BAI mereka juga 
kerjasama dengan dinas terkait, dinas PU toh kalau pekerjaan jalan 
 
Selain itu juga dalam memasarkan produknya, perusahaan pada 
umumnya memiliki hubungan kerjasama dengan instansi terkait. Dalam hal ini 
perusahaan memiliki kerjasama tertulils maupun tidak tertulis dengan instansi 
terkait. Berikut  adalah penuturan YF :  
T: dari mulut ke mulut?  
J: iya, mereka kan tau ada empat perusahaan yang produksi RMA di Baubau, 
termasuk ini. Biasa juga PU yang rekomendasikan kita ke konsumen. 
T: maksudnya? 
J: iya, kita kan dulu pernah dapat  proyek buat pekerjaan jalan, terus kita pake 
produk sendiri, orang PU nilai kualitas produknya kita bagus terus mereka 
sarankan setelah selesai proyek bagusnya jualan RMA, jadi sekarang kita jual 
kalau ada proyek lagi biasanya orang PU rekomendasikan kita ke kontraktornya. 
 
Pada perusahaan milik YF tidak memiliki kerjasama tetulis dengan pihak 
pemerintah, namun karena pihak instransi terkait menilai produk perusahaan YF 
berkualitas baik maka pemerintah bersedia untuk merekomendasikan produk 
RMA milik YF kepada konsumen. 
Hal yang sama juga diperoleh dari BG. Dari hasil wawancara dengan BG  
terlihat pihak pemerintah juga bersedia  merekomendasikan produk perusahaan 
BG kepada konsumen meskipun belum ada kerjasama tertulis. Berikut ringkasan 
wawancara dengan BG : 
T: ohh, kenapa nda diiklankan saja? 
J: nda perluji katanya  bosku, begini saja susahmi dilayani. Lagian juga biasa dari 
instansi pemerintah yang rekomendasikan kita ke konsumen. 
T: kerjasama dengan pemerintah begitu? 
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J: iya, seperti dikabupaten buton itukan ada penekanan buat ambil di sarana 
karya. 
T: penekanan seperti apa maksudnya?  
J: ya kalau misalnya ada pekerjaan jalan di kabupaten buton pemerintah 
setempat itu pasti sarankan ke sarana karya dulu nanti kalau mereka tidak 
sanggup penuhi, baru ke yang lain. 
 
5.3. Kinerja Industri 
Menurut (Alfarisi, 2009) kinerja menunjukkan bagaimana kepuasan 
ekonomi terhadap tujuan-tujuan tertentu yang akan dicapai oleh suatu 
perusahaan. Tujuan-tujuan tersebut, selain tingkat efisiensi dan tingkat 
progresitifitas (kemajuan teknologi, ada juga tingkat keuntungan / profitabilitas). 
Keuntungan ekonomi diatas tingkat pengembalian yang normal merupakan 
alasan mengapa perusahaan-perusahaan berusaha untuk memperoleh dan 
mempertahankan kekuatan pasarnya. 
Profit merupakan tujuan dari dari setiap perusahaan, karena profit 
merupakan ukuran bagi kinerja perusahaan. Semakin tinggi profit yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan maka akan semakin menunjukkan semakin baiknya 
kinerja perusahaan tersebut. Sangat penting bagi sebuah perusahaan untuk 
mempertahankan profitabilitasnya. Jika dilihat dari perkembangan rasio profit 
menunjukkan suatu peningkatan, maka hal tersebut menunjukkan kinerja 
perusahaan efisien (Meythi, 2005). 
Pada pasar persaingan sempurna perusahaan akan memperoleh profit 
normal. Perusahaan / produsen umumnya berproduksi pada situasi harga sama 
dengan biaya rata-rata. Hal sebaliknya terjadi pada pasar industri pengolahan 
aspal di Sulawesi Tenggara.  Berikut kutipan wawancara dengan YF : 
T: jadi sedikit ji untungnya dari RMA? 
J: nda sedikit juga, lumayanlah. Makanya kadang saya nda mengerti 
sama perusaahaan yang jual kualitas rendah. 
 
Interpretasi : 
“perusahaan tidak memperoleh profit yang sedikit dari penjualan RMA, lumayan. 
Makanya terkadang saya tidak mengerti mengapa masih ada perusahaan yang 
menjual produk dengan kualitas rendah” 
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Dari kutipan wawancara YF secara tersirat menyatakan bahwa 
perusahaan memperoleh profit diatas biaya rata-rata. Pernyataan YF tersebut 
sejalan dengan perilaku perusahaan dalam strategi penetapan harga dimana 
harga dibawah tingkat harga monopolis, namun masih diatas biaya rata-rata 
produksi sehingga perusahaan masih mendapatkan profit yang tinggi. 
Selain dari pernyataan YF diatas, tingginya profit dalam penjualan RMA 
juga dapat dilihat dari hasil perhitungan peneliti pada Lampiran 2, peneliti 
memperoleh bahwa biaya untuk pembuatan produk RMA adalah 718.000 rupiah 
per ton, sementara produsen menjual produk RMA dengan harga 1.150.000 
rupiah per ton, maka profit perusahaan untuk tiap ton penjualan RMA adalah 
berkisar 432.000 rupiah. Dari hasil yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa 
persentase profit perusahaan untuk tiap ton penjualan RMA yaitu sebesar 38%. 
Dari pembahasan diatas dapat dilihat bahwa struktur pasar industri 
pengolah aspal  merupakan struktur pasar oligopoli, dengan berdasar pada tabel 
berikut : 
Ciri-Ciri Monopoli 
Perusahaan 
Dominan 
Oligopoli 
Persaingan 
Monopolistik 
Persaingan 
Murni 
Kondisi 
utama 
Memiliki 100 
persen 
pangsa 
pasar 
Menguasai 
pangsa pasar 
50-100 persen 
tanpa pesaing 
kuat 
Gabungan 
perusahaan 
terkemuka 
pangsa pasar 
60-100 
persen 
Banyak 
pesaing efektif 
dan tidak 
satupun 
memiliki 
pangsa pasar 
> 10 persen 
Lebih dari 50 
pesaing yang 
tidak satupun 
memiliki 
pangsa pasar 
yang berarti  
Entry/exit 
barrier 
Sangat tinggi Relatif rendah Tinggi Relatif rendah Rendah 
Kekuatan 
menentukan 
Sangat 
besar 
Relatif Relatif  Sedikit Tidak ada 
Persaingan 
selain harga 
Tidak ada Besar Besar Besar Tidak ada 
Informasi Sangat 
terbatas  
Cukup terbuka  Cukup 
terbuka 
Cukup terbuka Terbuka 
Profit Berlebih Berlebih Berlebih Normal  Normal 
Sumber : Hasibuan (1993) 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat ciri pasar oligopoli yaitu ada 
beberapa perusahaan yang bergabung dan menguasai sebagian besar pangsa 
pasar dengan menetapkan strategi limit pricing yaitu penerapan harga batasan 
tertinggi dalam menetapkan harga jual produk untuk mencegah perusahaan baru 
masuk ke dalam pasar. Penetapan harga ini biasanya berada di bawah harga 
monopolis namun masih di atas biaya rata-rata produksi sehingga perusahaan 
masih memperoleh profit yang cukup tinggi. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
menyebabkan harga produk aspal sama tetapi kualitas berbeda dan  yang 
menyebabkan perusahaan-perusahaan diluar pasar dapat bertahan, yaitu 
struktur pasar industri yang bersifat oligopoli dan cenderung membentuk kartel 
sehingga menyebabkan perilaku perusahaan seperti strategi dalam penetapan 
harga dengan limit pricing yang dapat mencegah perusahaan baru masuk 
kedalam pasar. Perilaku ini nantinya akan berdampak pada kinerja perusahaan 
yang dapat terlihat pada profit. Dimana harga praktik limit pricing cenderung 
diatas biaya rata-rata produksi sehingga perusahaan mendapatkan profit  yang 
diatas normal. Hal ini dapat dilihat pada persentase profit sebesar  38% untuk 
setiap ton penjualan produk RMA. 
Struktur pasar industri pengolahan aspal yang berbentuk oligopoli dan 
cenderung membentuk kartel ini merupakan persaingan yang tidak sehat karena 
dapat merugikan konsumen secara langsung dan merugikan masyarakat secara 
tidak langsung. Harga produk RMA yang terlalu tinggi akan menyebabkan 
terhambatnya proses pembangunan infrastruktur khususnya jalan raya yang ada 
di Sulawesi Tenggara. 
6.2.  Saran 
6.2.1 Bagi Pemerintah Daerah 
 Industri pengolahan aspal adalah industri yang sangat berpotensi di 
daerah Sulawesi Tenggara, khususnya produk RMA (Ready Mix Asphalt), untuk 
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itu dibutuhkan perhatian pemerintah dalam industri ini. Pemerintah daerah 
seharusnya mampu menciptakan iklim usaha yang baik dan tidak berpihak pada 
perusahaan manapun sehingga dapat tercipta persaingan yang sehat pada 
pasar. 
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Dalam menghitung persentase profit peneliti tidak memasukkan 
biaya-biaya lainnya seperti biaya transportasi, dan lain-lain 
dikarenakan terbatasnya informasi dari perusahaan yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat meneliti 
lebih lanjut dengan memasukkan biaya-biaya lain pada perhitungan 
persentase profit perusahaan. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan narasumber 
dari pihak instansi pemerintah terkait dengan industri pengolahan 
aspal di Sulawesi Tenggara untuk mendapatkan informasi yang 
lebih kompleks. 
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1 
KUESIONER 
IDENTITAS INFORMAN DAN PERTANYAAN WAWANCARA 
Identitas Pribadi Informan 
Nama Informan  :  
Alamat   :  
Profesi   :  
Pertanyaan Wawancara 
1. Darimana permintaan produk aspal (RMA)? 
 
2. Bagaimana pola promosi yang dilakukan perusahaan dalam memasarkan 
produk aspal? 
 
3. Strategi apa yang digunakan perusahaan untuk bertahan pada pasar 
industri? 
 
4. Apakah inovasi yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kualitas 
produk? 
 
5. Faktor-faktor apa saja yang mempegaruhi perusahaan dalam 
menetapkan harga penjualan? 
 
6. Apakah perusahaan mempertimbangkan harga yang diterapkan 
perusahaan lainnya? 
 
7. Apakah ada kesepakatan dengan perusahaan lain dalam penentuan 
harga? 
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Lampiran 2  
PERHITUNGAN MODAL DAN PROFIT 
 
 
Material 
Persentase 
Penggunaan 
Material  
 
Harga 
 
 
Satuan 
Aspal Cair 2 % Rp 1.000.000 Per 155 kg 
Solar  2 % Rp 6.800 Per Liter (0,7 kg) 
Kerosin 1 % Rp 3.500  Per Liter (0,7 kg) 
Aspal Alam 40 % Rp 270.000 Per Ton (1000 kg) 
Batu Kerikil 55 % Rp 250.000 Per Ton (1000 kg) 
 
Harga Jual RMA Per Ton    : Rp 1.150.000 
Harga Pemakaian Bahan Baku Per Ton RMA : 
 Aspal Cair  : 20 kg x Rp 6451  = Rp 129.000 
 Solar  : 20 kg x Rp 9714   = Rp 194.000 
 Kerosin : 10 kg x Rp 5000   = Rp    50.000 
 Aspal Alam : 40 100⁄  x Rp 270.000  = Rp  108.000 
 Batu Kerikil : 55 100⁄  x Rp 250.000  = Rp  137.000  
Biaya Tenaga Kerja   :         Rp 100.000 
Modal RMA Per Ton         Rp 718.000 
Profit RMA Per Ton Rp 1.150.000 – Rp 718.000  = Rp 432.000 
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